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’ PENGANTAR PENERBIT

Segala puji hanya milik Allah, Shalawat serta salam semoga tetap
terlimpah kepada Nabi dan Uswah kita Muhammad shallallabe
‘alai-bi wa sallam, keluarga, sahabatnya dan siapa saja yang
mengikuti jejak mereka sampai akhir zaman.

Buku yang ada di tangan kita ini yang kami beri judul Sikap Po-
litik Ablus Susinal Wal Jama’ab Terbadap Pererintab adalah terjema-
han dari sebuah kitab yang berjudul Muarnalatid Hukkarm Fi Dbazeil
Kitab was Sunnah.

Mengenai kitab ini, tidak perlu diragukan lagi keilmiahannya.
Syaikh Rabi’ bin Hadi Al Madkhali telah berkomentar tentang kitab
ini tatkala menta’liq (mengomentari dengan catatan kaki-pen) kitab
Sallus Sweyuf Wal Asinnahb ‘ala ablil Abnva wa Ad’iyaus Sunsab dengan
perkataannya, “Saudara kita Syaikh Abdus Salam bin Barjas Abdul
Karim telah menulis sebuah risalah mengenai permasalahan imi (ma-
salah menyikapi pemerintahan muslim-pen) dengan judul Muarala-
teel Hukkarn Fi Dbauil Kitab was Sunnab. Dalam kitab ini beliau
ungkapkan nash-rn.ash (baca: dalil) yang banyak dan kaidah-kaidah
yang penting serta nukilan-nukilan dari para ulama umat ini, baik
ulama dahulu maupun sekarang dengan nukilan yang sangat me-
muaskan. Risalah ini memang kecil bentuknya namun sangat agung
manfaatnya.” Selesai Gcapan Shaikh Rabi’.

Adapun kandungan buku ini ialah:

- Memuat salah satu permasalahan prinsip penting yang tegas-te-
gas telah dinash dan dinyatakan dalam kitab-kitab Aqidah salaf.
Hal ini bisa dilihat pada perkataan mereka, “Kami berpendapat
bahwa memberontak para pemimpin dan penguasa kita tidaklah
diperbolehkan, meskipun mereka adalah penguasa yang dzalim.
Kita tidak boleh mendoakan kejelekan untuk mereka dan melepas-
kan ketaatan dari mereka. Kami berpendapat bahwa ketaatan ter-
hadap mereka adalah salah satu bentuk kewajiban kita dalam rang-

Pengantar Penerbit

k.



ka mentaati Allah Azza rea jafla sclagi mereka tidak memerimtah-
kan untuk maksiat. Kita harns senantiasa mendoakan kebaikan
(dan keselamatan antuk merska.™ Selesai (nukilan) daci Thahawi-
yah.

- i*alam buku ini disebutkan tentang kaidah-kaidah penting ber-
kennan dengan keberadaan penguasa, berlandaskan pada dalil-
ciahil syar’i dan perkataan salafus shalih. Jika kaidah-kaidah ini
<l abaikan dan dilalaikan, maka alkkan memimbulkan adanya pemiki-
rau-peimikiran rusak berkaitan dengaun permasalahan yang ber-
liahaya ini dari luar {(Islam), yang akhirnya diserap oleh anak-
anak muda Ahin Suunah,

I“ukiu iy mengajak kita untuk mengingkari kemungkaran, berusa-
ha mncungmgkacinya dettgan aturan-aturan syar’i bukan dengan
perasaan emosional dan keinginan bergejolak yang lepas dari ika-
wan Kitab dan Sunnah serta kaidah-kaidah syar’i yang suci
I“nku inmi mencrangkan tentang disyari’atkannya menaschat pe-
jenintak. Nasihar int wajib ditunaikan dengan semmbunyi-sem-
Ly, Adapun selaiu ita berart relah menyelisibi dan keluar dar
sanuah yang such serta menyclisihi jejak para salaf.
ko im o mengetengahkan beberapa kejadian dan kasus yang <h-
Istakan olel para salaf berkenaan dengan dilarangaya menccla
penguasa dan menycbutkan aib dan cela yang ada pada mercka.
ennkianlah sekilas gambaran yang terkandung dalamn buku ini.
lentunya saitdara pembaca yang budiman rakkan merasa cukup dan
puss dengan gambaran ioi tanpa menyimak isi keseluruban buku
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Akhirnya hanya kepada Allah lah kita memohon hidayah cdan
tariik agar terjaga dar berbagai syubhar dan kerancuan (dalam me-
mabiami agama) yang telah ditebar oleh pengikut haswa nafsa dan

Abh bid'ah. Sahalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi ki-

ta Muhammad shallallate “alaibi wa saflans keluarga, sahabamya

das s1apa zaja yang mau meneladani sunnah mercka.
Walle A'lam: bisbhaveab.
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$1:GALA puji bagi Allah Rabb sekalian alam. Semoga shalawat
dan salam Allah limpahkan kepada Rasul-Nya Al-Amin Muhammad,
juga kepada keluarga dan para sahabat beliau selaruhnya.

Amma ba’du, sesungguhnya mendengar dan taat kepada penguasa
yang mcongurusi urusap kaum muslimin adalah salah sam pokok
akidah salafiyah. Sangat sedikit sekali bula yang membahas masalah
akidah yang tidak menetapkan, menjelaskan, dan menerangkan ma-
salah ini. Fal ini tak lain karena sangat penting dan agungnya kedu-
dukan pcrmasalaban ini. Sebab dengan mendengar dan taat kepada
pemimpin/pemerintah kanm muslimin, akan teraturlah kechidupan
agama dan dunia sekaligns. Sedangkan kekurangajaran terhadap me-
reka, baik secara lisan maupun perbuatan akan mernsak kehidupan
beragama dan dunia.

Secara pasti telab diketabui dalam agama Islam, bahwa tdak
acla agama, kecuali dengan jamaah. Tidak ada jamaah, kecnali dengan
isrtarmat (kepemimpinan\pemerintahan). Tidak ada imamah, kecuah
dengan mendengar dan taat.

Al-Hasan Al-Bashri rabimabuliab Ta'ala berkata tentang para
pemimpin (pemerintah), “Mereka adalah orang-orang yang menga-
tur Jima perkara kita: sholat Jum’at, sholat jamaah, hari raya ‘Ied,
wilayah dan pelaksanaan uandang-undang (hokum-hukum syariat).
Demi Allah, agama tidak akan tegak, kecuali dengan mendengar
dan maat kepada mereka, walaupun mereka memerintah dengan be-
ngis dan kejam (zhalin). Demi Allah, kebaikan yang Allah limpahkan
dengan adanya merekq lebih besar daripada kerusakan yang mereka
lakukan. Bahkan lebily dari itu, demi Allah ketaatan kepada mereka
adalah kebahagiaan dan memisahkan diti dari mereka adalah keku-
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furan.™!

Salafos shalih ridbroarizellab ‘alaibin - sangat menaruh perhatan
khusus terhadap masalah ini. Lebih-lebih tatkala fimbul fitnah yang
membahayakan. Karena mereka berpandangan, bahwa jika orang-
aranyg fidak ynengetahui atau melataikan masalah ini, maka akan
berakibat timbulnya kerusakan yang meluas pada masyarakat, nega-
ra, dan akan timbul pula penyimpangan dari jalan penunjuk dan ke-
betiacan.

"«rhatian salaf rerhadap masalah ini lergambar dalam berbagai kasus
dan kejadian yang dinukilkan kepada kita. Di antarz kasus dan kejadian
vang paling puncak dan paling mulia iatah, apa yang dialami oleh Iman
Ahinad bin L{anbal, Tmam Ahli Surah radbiyalfab “arfne: tatkala be-
lianmenjadi contoh dan teladan mempraktekkan sunnah dalam bermua-
malah dengan penguasa.

} ¥ zaman beliau, pemenntahan ditegakkan di atas salah sam madz-
hab prenikiran yang jelek. Manusia digiring kepada madzhab itu dengan
jmamiclasan dan ancamman pedang. Banyak darah slama yang diounpahkan
kat-stanya. Perkataan bahwa A6-Cur'ar Al-Karim adalab makbisk
<lijadikan asas tunggal bagi nmat, bahkan dijadikan sebagai kurikninm
Ji 1ainan kanak-kanak ... demikian sclanjumya berupa malapetaka-
tnalapritaka dan bencana-bencana yang timbnl ketka ita. Meskipun
derenkian, Imam Almad tidak disesatkan oleh hawa nafsunya, adak
puls dikuasai oleh emosionat yang membara. Bahkan beliau tetap te-
gub i atas sunnah karena sunnah i lebih baik dan lebily memben
petnnjuk. Lalz beliau memerintahkan untuk taar kepada pemerintah
dan meayatukan manusia di atas sikap prinsip ini dan belian tegak

i. Adabri Hasasn Al-Bashri Oleh [bnul Jauzi hal 121 dan faei'sd “Ulurn
W4l Hikarn 27117 cetakan Ar-Risalah.
Al-Adabus Syartyyab oteh lbnu Muflih (I/195-136] kisah ini dikeluarkan
Al-Khallal dalam As-Swuserzabr hal. 133.
Yhabagat Hanabilab /36,
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bagaikan gunung yang kokch di hadapan orang-orang yang berkeingi-
nan menyelisihi manhaj nabawi dan jalan hidup salafi, karena mereka
menumt emosional yang terlepas dari tunmnan Al-Kitab dan As-
Sunnah atan tertipu oleh madzhab-madzhab (pemikiran) revolusioner
{demonstrasi, pemberontaian dan sebagainya} yang rusak.

lmam Ilanbal rahirnabusndlial Ta’alo berkata, “Para ahli fikih
Baghdad bersepakat menemui Abu Abdillah, yakni Imam Ahmad
bin Hanbal untuk membicarakan kepemimpinan Al-Watsig, mereka
mengadn, “Sesungguhnya perkara ini telah memuncak dan tersebar,
yakni ucapan: “Al Qur’an adalah makhluk dan perkara lainnya. Kami
tidak ridha dengan kepemimpinan dan keknasaannya.” Maka belian
mendebat mereka dan berkata, “Wajib atas kalian mengingkarinya
hanya dalam hati kalian. Janganlah kalian melepaskan tangan kalian
dasi ketaatan (kepada pemerintah), janganlah kalian memecah belah
persatuan kaum muslignin, janganiah kalian menumpahkan darah
kalian dan darah sesama kaum muslimin. Resungkaniah olch kalian,
akibat yang akan timbul dari apa yang kalian mau fakukan dan ber-
sabariah kalian sampaizrang yang baik hidup tentram dan selamat
dari orang yang jahac.” alu beliau berkara, “Hal im (yakni melepas-
kan tapgan mereka dari ketaatan kepada pemimpin aegara) bukanlah
suam kebaikan, ini adaiah tindakan yang menyelisihi atsar.”

Ini adalah satu cuplikan kasus terindah yang dinukil oleh para
rawi (ahli riwayat-ed). Spmma ita menjetaskan secara tegas bagaimana
prakrek amalan tentang masalah ini (uamatak dengan penguasa-
ed.} menurut madzhab _Ahlu Sunnah Wal Jamaah.

Gambaran lainnya zdalah keterangan yang diungkapkan olch
lmam Al-Hasan bin Ali’ Al-Barbahari rabirmabuliab (dalam Syarbus
Siennzab), “lika engkau melihat sesecrang mendoakan kejelekan bagi
pemerintah, maka ketahuilah bahwa orang ini adalah pengikut hawz
nafsu (ahli bid*ah). Dan jika engkau mendengar seseorang mendoa-
kan kebaikan bagi pemerintah, maka ketahunilah bahwa orang in:
adalah Ahlu Sunnah, Insya Allah Fa’ala.”




Al-Fudlail bin “Iyyadh berkata,”Secandainya saya mempunyai
- tlera yang muostajab {yang rverkabulkan), maka tidaklah aku jadikan
clos ata, melainkan untuk pemerintah {penguasa). Karena itu, kami
diperintahkan mendoakan untuk kebaikan mereka dan tidak diperin-
taltkan mendoakan kejelekan bagi mereka. walaupun mereka berbuar
jahar dan zhalim. XKarena kejahatan dan kedhaliman mereka untuk
<liri mereka sendiri dan dirasakan oleh kaum muslimin. Begitu pula
schaliknya kebaikan mereka untuk diri mereka sendir: dan kaum
muoshimin.™

Dan perlu diketahui puala, bahwa kaidah salaf tentang snasalah ini
perhu lebih difcknskan manakala vmat sangat membumhkanoya. Hal
ini <lilakukan unmak menutup pinm fitnah (kekacanan) dan mencegah
jalao untuk memberontak kepada pemerintah, karena pemberonta-
kan ini merupakan pangkal dari kerusakan kehidupan beragama
<lan dunia.

Kaidah tentang masalah ini terlukis dalamn karya-karya yang ditalis
p:traimam dalowvah An-Najdiyah rabirmrabrerniial Ta’ala. Yaita se-
mcryak sebagian pemikiran yang menyimpang tentang masalah ini me-
nyelinap ke tubuh jamaah yang aktif berkecimpung dalam kebaikan
dan kebenaran. Maka dari itu para imam tersebut sering menegaskan,
meanbahas secara lnas dan panjang lebar tentang masalah ini dan me-
ngulang-ulangnya agar lebih jclas permasalahannya, sekaligus sebagai
npraya membasmi kerancuan-kerancuan yang muncul dalam masalah
un. Mereka (para imam-pent.) idak merasa cukup dengan sama ketera-
nyan saja dan nidak pula Hanya dari keterangan salah secrang dari
maoicka tentang masalal yang berbahaya dan rawan ini, karena mere-
ka mengetahni akibat yang akan terpetk jika umat tdak tahu rentang
masalah ini, yaitu berupa timbulnya bencana dan kerusakan yang
merata dan akan terus menerus berkelanjuean.

[>alam permasalahan ini, Syaikh Al-Imam Abdul Lathif bin Abdir-
rahman bin Hasan Ali Syaikh rabiniatiabul jari’ berkatra dalam ben-
ik {argummentasi) ucapan kokoh yang menyingkap segala kerancuzn
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dan pengaburan tentang masalah ini, sekaligus membantah orang-
orang jahil yang menyebarkan kerancuan dan pengaburan itu. (Kata
Belian), “.....Orang-orang yang terfitnah (termakan syubhat-ed} itn
Hdak tahw, bahwa kebanyakan penguasa {pemerintah} kaum musli-
min pada jaman Yazid bin Mu’awivah - kecuali Dmar bin Abdil Aziz
dan orang-orang yang dikehendaki Allah dari Bani Umayyah-, mere-
ka (para penguasa pada masa Yazid) telah berbuat lancang, kasus-
kasus yang besar bermiuncnlan, serea terjadilah pemberontakan dan
kerusuhan dalam wllayah kaum muslimin. Meskipun demikian, seja-
rah dan perjalanan hidup para imam ahli ilmu dan rokoh-tokoh be-
sar telah dikenal dan diketahui oleh semuanya, yaitiz bahwa mereka
tidak mau melepaskan tangan dani ketaatan dalam perkara yang di-
perintahkan Allah dan Rasul-Nya berupa syariat-syariat Islam dan
kewajiban-kewajiban agama.

Salah satu contch adalah Al-f fajjaj bin Yusuf Ars-Tsagafi, kekuzsa-
annya terkenal dengan kezhaliman, pevindasan, pertumpahan Qarah
yang melampaui batas, pelanggaran terhadap apa-apa yang dibaramkan
Aldlah, pembunuhan cerhadap tokoh-tokoh umart seperti Sa’id bin Zubair.
AFHajjaj Yusaf Ax-Tsagofi memenjarakan dan mengepung Ibnn Zubaic
yang berlindung di tanah haram {(Makkzah}. Naman, Al-RHajjaj meng-
halalkanaya dan akhirnya membunuh Ibnu Zubair, padahai Ibnu
“Zubair telah dibaiat dan ditaad oleh penduduk Makkah, Madinah,
Yaman, dan kebanyakan tokoh-rokoh Irak. Sedangkan Ai-Hajjaj me-
Tupakan pengganti Marwan dan anakuya Marwan, Abdui Malik.
Tidak seorangpun dari khalifah-khalifah mengamanatkan kekuasaan
kepada Marwan, bahkan ahlul hali wal “aqdi tidak pula snembaiatnya.
“Termmyata, meskipun demikian, fidak seorangpun dari ahlul ilmi meno-
lak untuk raat dan tunduk kepada Marwan sebatas anjuran taat dalam
hai-hal yang merupakan rukun-rukun Islam dan kewajiban-kewaji- -
bannya.

Dan Ibou Umar serta orang-orang yang sempat berjumpa dengan
Al-Hajjaj dag ka]angan para sahabat Rasululiah sballzilabic ‘alaibi
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rea sallar: tidak mclepaskan dan tidak pula menahan diri untuk taat
kepadanya dalam hal-hal yang mengckohkan Islam dan disempurna-
kannya iman.

Demikian pula tokoh-tokoh yang hidup sejaman dengannya daci
katangan para tabi’in, seperti [baul Musayyab, Al-Hasan Al-Bashn,
tbnu Sicrin, Ibrahim At-Taimi, orang-orang semisal mercka dan paca
ulama dar pemimpin umat.

$1al ini berlangsung terus-menerus di antara ulama umac dari te-
koli-rokoh mulia dan imam umat. Mereka tetap memernintahkan un-
ik 1aat kepada Allah, Rasul-Nya, dan jihad di jalan-Nya bersama
senap pemerintah (pengnasa) yang shalih manpun yang jahat sebagai-
man:hal ini telah diketahui bersama dalam buku-buku yang memba-
has tentang pokok-pokok agama dan akidzh.

D>emnikian pula halnya Bani Abbas. Mereka mengatur negara-negara
mneshmin dengan kekuacan pedang. Tidak ada seorangpun dari ahh
1l ddan agama yang membaom mercka. Mercka membunuh seju-
mlali Lesar dari Bani Umayyah, para penguasa dan pejabat-pejabar
maet cka. Mereka membunuh Ibnu Hubairoh Gubernur Irak, khalifah
Marwaa. Sampai diceritakan bahwa para algojo mercka membonuh
delapan pulub orang Bani Ummayah setap harinya, membentang-
kan prermacdani di atas mayat-mayat mereka dan dudok di atasnya
saenlul berpesta pora, makan-makan dan minum-minum.

Moeckipua demikian, sejarah para imam-imam seperti Al-Anza’i,
RMahk, Az-Zuhri, Al-Laits bin Sa’ad, dan Atha’ bin Abi Rabah dalam
menyikapi para penguasa Bani Abbasyah ini, tidak samar lagi bagi ka-
Jang:an yang terbiasa melakukan kajian keilmuan dan penelaahantkitab-
kital}.

Koeumudian generasi Ahli Imu yang kedua sepera Ahmad bin flan-
bal, Muhamnad bin [sma’il, Muhanmmad bin Idris, Ahmad bin Nuh,
Ishak bin Rahawiyzh dan saudara-saudara mereka dari kalangan Ahli
Itmu yang lain ... di thasna pada jaman mereka muncul pemerintahan
yang renggelam dalam bid’ah-btd’ah yang besar, pengingkaran sifat-
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sifatr Allabh, dan pata imam {(ulama) tersebur diajak untuk
mengakninya, disiksa agar megikuti penyimpangan rersebut, bahkan
sampai dibunuh, seperti Muhammad bin Nashr. Meskipun demikian,
schagaimana dikerahui fidak ada seorang pun dari para imam {ula-
rma) tersebut yang mencabut ketaatan dari para pemterintah itu, o-
dak pula ada yang berpendapat bolehnya memberontak terhadap
mercka....”!

Renungkanlah uraian ini dan lihatlah dengan pandangan yang
adil {obyekuf). Anda akan dapari lentera salafus shalih bersinar sesuai
dengan perunjuk Al-Kitab, As-Sunnah, kaidah-kaidah umum, dan
jauh dari sikap berlebih-lebihan dan sikap meremehkan.

Banyak ucapan para imam dakwah rabirnabruneliah Ta’ala ten-
tang masalah itu, Anda bisa temukan sebagian dari uraian itu dalam juz
kemijuh dari buko Ad-Dureru As-Saniyab fif Apwibab An-Najdiyyats.

Seluruh uraian ini memperkuat betapa pentngnya perhatian terhadap
pokok akidah ini, sekaligus pendalamannya di tengah-tengah dom-
nasi kebodchan umat,’atau ketika rersebarmya pemikiran-pemikiran
yang menyeleweng d.é:t:i manhaj Ahli Sunnah, berkaitan dengan ma-
salah ini. ,.

Tidak diragukan lagi, bahwa di jaman yang kita hidup sekarang ini
1erkumpul dua perkara tersebut, yaitu dominasi kebodohan rethadap
perkara ini dan tersebarnya pemildran-pemikiran yang menyimpaag.

Maka wajib bagi ahli ifmu dan para penuntut ilmu untuk berpegang
teguh dengan perianjianiyang ditentukan Allah atas mereka dalam firman-
Nya Ta’ala: 4

Al - -

, Lk vy ady 1A

“Hendalklah karise menjelaskan isi kitab itw kepada maonssia darn

1. Ad-Dicrars As-Saniyak fil Ajwibab An-Najdivah V1U177-178
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rangarndab kalian menyembunyikannya’. (QS. Ali rnrorn: 187)

AM.aka hendaklah mereka (para ulama dan penuntut ilmu-pent) menje-
laskan pokok permasalahan ini (mendengar dan taat kepada
penpuasa) kepada umat, dengan hanya mengharap balasan dari

Allaly 1a’ala, mengikhlaskan amalan hanya untuk-Nya. Dan dalam
menpelaskan masalah ini, sudah semestinya tidak perlu menggubris
wyubhat-syubhat (penggembosan) sumbang yang dilakukan oleh
~ehapian orang yang tidak ada bagian (akhirat) baginya. Seperti
misalnya komentar sebagian mereka, “Siapa sih yang akan memetik
facdahinya jika masalah ini diterangkan?” menurut dia bahwa yang
maenstapatkan facdah itu, hanyalah para penguasa saja. Ini adalah

keboddoban yang sangat dan kesesatan yang nyata. Karena ucapan
semacam ini memang bersumber dari jeleknya Akidah (yang dia
yaken) dalam memahami kewajiban yang harus ditunaikan untuk
meincnuhi hak penguasa, baik penguasa yang shalih maupun yang
zhaliin. -Sebagaimana tidak samar lagi bagi anak-anak terlebih lagi
yang sclain mercka tentang faedahnya- (ketahuilah,-ed.) bahwa
facdahinya akan dapat dirasakan bersama, baik oleh pemimpin
maupun yang dipimpin. Bahkan bisa jadi bagi yang dipimpin
mcendapatkan faedah lebih banyak dari pemimpin.

Syubhat lain adalah ucapan mereka, “Sesungguhnya pembicaraan
tentang pokok bahasan ini bukan sekarang waktanya!”™

Swbbarnallal;, lalu kapan waktunya kalau begitu? Apakah sampai
terpenggalnya kepala-kepala manusia dan tertumpahkannya darah?
Ataukah sampai meratanya kekacauan dan hilangnya keamanan?

Sesungguhnya pembicaraan tentang topik ini sudah sewajibnya untuk
lebith diintensifkan dan ditingkatkan oleh para ulama dan penuntut ilmu,
khusitsnya saat-saat sepert ini, di mana sekelompok manusia telah ter-
polusi oleh pemikiran-pemikiran kotor dalam memahami masalah
ini. Polusi pemikiran ini dikomandoi beberapa gelintir orang yang
sesungguhnya memiliki pola pikir yang diserap dari luar Islam
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Orang-orang semacam inilah yang sebenarnya ingin membuat keru-
sakan dengan serusak-rusaknya. Dan mereka juga ingin membuat
kerancuan terhadap umat dalamm memahami Aqidah Ahlu Sunnah
Wal Jamaah tentang masalah yang rawan dan riskan ini. Dalam hal
ini, mereka berusaha dan berupaya dengan melontarkan berbagai

syubhat (pemikiran yang rancu) dan bujjab (argumentasi) yang sela-
yaknya tidak laku lagi.

Janganlah engkau tertipu dengan orang yang mengingkari keberadaan
mereka {(orang-orang y:ling membuat kerancuan) sambil berkata, “Se-
sungguhnya pembica:aain tentang baiat, mendengar, dan taat tidaklah
ada seorangpun yang menimbulkan keraguan dalam masalah ini!”
Sesungguhnya orang yang berkata demikian merupakan sata model
dari dua model manusia. Bisa jadi dia orang yang bersembunyi di-
balik mereka (para penyeleweng-pent) yang takut jika dia dikelom-
pokkan dengan mereka karena memang pemikirannya sama dengan
mereka, atau bisa jadi dia adalah seorang yang bodoh terhadap
realita umat yang sebenarnya.

Hendaklah orang-orang yang menyebarkan berita dusta ita takut
kepada Allah Ta’ala, dan menghentikan gangguan mereka terhadap
manusia dari jalan Allah Ta’ala. Mereka melakukan itu semua ada-
1ah dalam rangka kesetiaan terhadap kelompok-kelompok mereka
atau dalam rangka menyebarluaskan madzhab-madzhab mereka
yang rusak dengan cara melontarkan syubhat-syubhat/ kerancuan-
kerancuan yang lemah ini.

Berangkat dari prinsip keharusan memperhatikan perkara yang
mulia inilah, aku (penulis) menyampaikan satu pelajaran yang me-
muat beberapa permasalahan manhaj salafi dengan topik As-Sala-
fiviert Wal Wilab (sikap salafiyyin/orang-orang yang bermanhaj salaf
terhadap penguasa). Dalam ceramah ini saya jelaskan apa yang
terlintas dalam benak saya berkaitan dengan topik bahasan yang

luas ini sebagai nasihat bagi manusia dan untuk menampakkan
kebenaran semarta.
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Dan Al IHarndwe lillabi Ta’ala, hal ini mendapat sambutan hangat
dari kalangan banyak umat, dan mereka pun mengambilnya sebagai
bimbingan dan pelajaran dengan jalan mendengarkan kaset rekaman.

Kami memohon kepada Allah ‘Azza Wa Jalla, semoga Dia menja-
dikan amalan ini ikhlas mengharap wajah-Nya yang Maha Mulia, men-
cocoki sunnah dan menimbulkan kejengkelan ahli bid’ah.

Dan untuk memenuhi keinginan sebagian besar saudara-saudara kita
salafiyin, maka saya siapkan (materi ceramah tersebut) untuk
diterbitkan yang tentunya masih banyak kekurangannya dan memang
disapkan secara ringkas dan sederhana, dengan harapan agar lebih
bermanfaar dan lebih mantap dalam menguasai hujjah-hujjah/
argumentasi-argumentasinya. Sebab argumen yang termaktub/
tertulis telah ada di depan kedua mata, anda tnggal memeriksa,
merenungi, berpuas-puas dalam menelaahnya dan kemudian anda
‘pikirkan. Lalu apa saja yang mencocoki kebenaran adalah semata-
mata dari Allah saja, Dia lah yang Maha Memberi karunia. Dan bila
terdapat kesalahan, maka hal itu semata-mata dari diriku yang lemah
yang mana aku memohon ampun kepada Allah dari ita semua.
Sc¢inoga Allah limpahkan shalawat, salam dan barakah kepada Nabi
kit.s Muhammad, keluarga dan para sahabat belian seluruhnya.

1italis oleh :

Abdussalam bin Barjas bin Nashir Alu Abdil Karim
Riyadl 2/2/1414 H
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Pasal Pertama

KAIDAH-KAIDAH YANG
BERHUBUNGAN DENGAN
KEIMAMAN (KEPEMIMPINAN)

KAIDAH PERTAMA: Wajibnya Baiat kepada Imam (Penguasa)
Muslim yang Tegak (Berkuasa) lagi Kokoh dan Hukuman Keras
bagi Orang yang Tidak Berbaiat Serta Ancaman Bagi Orang yang
Membatalkan Baiatnya.

Imam Hasan bin Ali Al-Barbahari rabirriabrernullab Ta’ala dalam
buku beliau As-Sunnah berkata: “Barangsiapa yang diamanati/diserahi
kekhalifahan (kekuasaan) dengan kesepakatan manusia dan atas restu
mereka, maka dia adalah Amirul Mu’minin (pemimpin kaum mukmi-
nin). Tidak halal bagi seorang pun merasa aman/tenang untuk
bermalam/beristirahat walaupun dalam satu malam, sedangkan dia
masth berkeyakinan bahwa sesungguhnya tidak ada lagi seorang
immam pun (yang wajib dia baiat), apakah dia (pemimpin yang dise-
pakati oleh manusia pada umumnya-ed.) itu seorang pemimpin
yang baik, atau pemimpin yang jahat.... demikian Ahmad bin Han-
bal berkata.” Sekian ncapan Imam Al Barbaharni rabirnabullab.

Hadits yang dikeluarkan Imam Muslim dalam Shabib-nya (An-
Nawawi 11/240) Kitabul Irnarab juga telah menguatkan masalah ter-
sebut, yaitu bahwa tatkala Abdullah bin Umar datang kepada Ab-
dullah bin Muthi” ketika sudah terjadi kasus Al-Hurrah pada jaman
Yazid bin Mu’awiyah. Lalu Abdullah bin Muthi’ berkata, “Berikan
kepada Abu Abdirrahman sebuah bantal.” Beliau (Ibnu Umar/Abu
Abdir Rahman) berkata, “Sesungguhnya aku tidak mendatangimu
untuk duduk. Aku datahg untuk menyampaikan sebuah hadits, yang
saya dengar dari Rasulullah sballallabiw ‘alaibi wa sallarn, aku men-
dengar Rasulullah shallallabie ‘alaibi rwa sallarm bersabda,
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“Buarangsiapa melepaskarn tangan dari ketaatan (kepada perngua-
i), dia akan menjumpai Allab pada bari kiamat dalam keadaan
inlak riempunyai bujjab (alasan) untuk membela diri. Dan ba-
rargsiapa mati, sedangkan tidak ada (ikatarn) baiat di leberrnya,
niaka dia mati dalam keadaan mati jabiliyab.”

Abdullah bin Muthi’ adalah Ibnul Aswad bin Haritsah Al-Qurasy
Al-"Adawi Al-Madini.

thnu Hibban berkata di dalam Ats-Tsiqat (II/219 cetakan Al-Hind)
“I'ia adalah sahabat. Dilahirkan ketika Rasulullah shallallabz. ‘alaibi

rwa sallarn masih hidup. Meninggal dalam fitnah (kekacananyang terjadi
pada masa) Ibnu Zubair.”

Al-Hafidh (Ibnu Hajar-pent.) berkata di dalam At-Tagrib, “Beliau
di samping seorang sahabat, juga merupakan pemimpin kaum Quraisy
pada hari Al-Hurrah. Ibnu Zubair mengangkat beliau sebagai penguasa
di Kufah, lalu dibunuh bersama Ibnu Zubair pada tahun 73 H. Adz-
Dzahabi dalam Al-"Tbar (I/67) berkata, “Beliau meninggal pada tahun
63 11, pada peristiwa Al-Hurrah. Yaitu peristiwa di mana penduduk
Madinah memberontak terhadap Yazid dengan alasan karena keku-
rangan Yazid dalam hal agamanya. Lalu Yazid menyiapkan sebuah
pasukan yang dipimpin Muslim bin ‘Ugbah untuk memerangi me-
reka.” Selesai perkataan Al Hafidz.

Sebab-musabab pencabutan ketaatan penduduk Madinah kepada
Yazid, adalah karena dia berlebih-lebihan berkecimpung dalam ke-
maksiatan®. Al-Hafidz Ibnu Katsir dalam Bidayah wan Nihayah?® ber-

1. Tarikb Al-Kbulafa’® oleh Imam Suyuthi hal 209 cetakan Muhyiddin Abdil
t tamid.

2. V1i1/232 cetakan As-Sa’adah.
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kata, “Tatkala penduduk Madinah melepaskan diri dari ketaatan,
Yaitu kepada Yazid, mereka menjadikan Ibnu Muthi’ dan Ibnu
Fandzalah sebagai pemimpin mereka. Mereka -sebagai orang yang
paling keras memusuhinya - tidak mengadukan (kepada keduanya-
ed.) tentang Yazid selain perbuatan-perbuatannya yang menyimpang
seperti minum-minuman keras dan tindakannya mendatangi sebagian
perkara yang kotor.... . Memang sungguh dia telah fasiq. Tetapi seo-
rang yang fasik tetap tidak boleh diberontak/dicopot kedudukannya,
karena hanya akan timbul fitnah (kekacauan) dan pemberontakan,
sebagaimana yang tela_h terjadi pada jaman Al-Hurrah ini.”

Abdullah bin Umari‘bin Al-Khaththab dan sekelompok ahl bait
Nabi adalah orang-orang yang tidak membatalkan baiat. Dan setelah
membaiat Yazid dia tidak membaiat seorang pun setelah membaiat
Yazid sebagaimana dikatakan oleh Imam Ahmad.?

Ismail bin ‘Aliyyah menceritakan kepada kami, ia berkata; Shakhr
Juwairiyah telah bercefita kepadaku dari Nafi’, dia berkata; “Tatkala
manusia melepaskan ketaatan dari Yazid bin Mu’awiyah, Ibnu Umar
mengumpulkan anak-anaknya dan keluarganya, kernudian bertasyahud
lalu berkata, “Amiaa Ba’du, sesungguhnya baiat kita terhadap orang
ini (Yazid) adalah telah sesuai dengan baiat yang dituntunkan Allah

dan Rasul-Nya. Dan sungguh aku mendengar Rasulullah sbhallallabru
‘alaibi wa sallar: bersabda:

S Bk VAR OUE et phd 2 A el 5awi Oy
Sesunggubrya bagi orang yang berkbianat (pemberontak) akan
ditancapkan bendera pada Hari Kiamat, lalu dikatakar; ini adalab
bendera(penghbianatan)rrya si fularn.

Dan sesungguhnya pengkhianatan yang paling besar, jika tidak
ada bentuk penghianatan lain yang lebih besar (yaitu berbuat syirik

1. Al-Musnad 11/131-132; VIII/84 cetakan Syaikh Ahmad Syakir.
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kepada Allah) adalah:

Scorang yang berbaiat kepada orang lain dalam rangka baiat
(inentaati) Allah dan Rasul-Nya lalu mengkhianati baiatnya. Maka
janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian melepaskan baiatnya
dari Yazid. Dan janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian
berlebih-lebihan dalam perkara ini. Karena jika salah seorang dari
kalian tetap bersikeras dalam perkara ini, maka hal ini akan dapat
memisahkan (hubungan) antara aku dengannya.”

Muslim dan Tirmidzi meriwayatkannya dari hadits Shahr bin Juwai-
riyah dan Tirmidzi berkata, “Hadits ini Hasan Shahih.” Sampai di
<sini ucapan Ibnu Katsir rabimabullab.

Aku (penulis) berkata, «Al-Hafidz Ibnu Hajar rabimabullah Ta ‘ala
berkata di dalam Al-Fath (XI11/68), “Di dalam hadits ini terkandung
kewajiban untuk taat kepada penguasa yang telah dibai’at dan larangan
maemberontak kepadanya, walaupun dia berbuatjahat dalam menjalankan
pemermtahannya. Dan sesungguhnya bai’at manusia kepadanya tidak
boleh lepas begitu saja, hanya karena alasan kefasikannya.”

Al .1 1afidz Ibnu Katsir rabirmabullab Ta’ala berkata, “Tatkala pendu-
Jduk Madinah kembali dari tempat Yazid, Abdullah bin Muthi’ dan te-
iman -temannya berangkat menemui Muhammad bin Al-Hanafiyah. Me-
reka enginginkan agar ia memberi dukungan untuk mencopot Yazid
Jars hekhalifahan, namun beliau menolaknya. Ibnu Muthi” berkata,
“ScsnngguhnyaYazid minum khamar, meninggalkan shalat dan melang-
par hukum-hukum Al-Kitab (Al Qur’an).” Ibnul Hanafiyah berkata
Lepadamereka, “Aku mengetahui bahwa apa yang kalian sebutkan itu,
tidak ada pada dirinya. Karena, sungguh aku pernah mendatanginya
dan tinggal bersamanya. Yang aku ketahui dia adalah seorang yang te-
kun dalam menegakkan shalat, bersemangat dalam mengupayakan

kebaikan, selalu bertanya tentang fikh dan komitmen terhadap sun-
nah 7

Mereka menyela, “Sesungguhnya (yang engkau ketahui) itu adalah
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sikap kepura-puraan yang dia lakukan di hadapanmu untuk berbasa-
basi”. Dia (Ibnut Hanafiyah) berkata, “Apa yang membuat dia takut
dan khawatir sehingga menampakkan kekhusyu’annya kepadaku. Apa-
kah kalian melihat tentang apa yang kalian sebutkan itt bahwa dia mi-
num-minuman keras? Seandainya kalian melihat hal itu maka sungguh,
kalian adalah sekutunya. Jikalau kalian tidak melihatnya maka tidak
halal bagi kalian untuk bersaksi dengan apa yang tidak kalian ketahui.”

Mereka berkata, “Hal demikian sangat nyata pada dirinya walaupun
kami tidak melihamya.”

Dia berkata, “Allah menolak (sikap yang demikian) terhadap

orang-orang yang bersaksi. Di mana Dia Yang Maha Tinggi berfir-
man:

wo 2jera 2 o P_T - .‘..,'
O _,_a.lkg, s ‘35-\_1’ .L’e_.» o Y%
Kecuali orang-orang yang bersaksi dengan bak (berar) sedargkan
rmereka mengetabuinya (QS. Az-Zukbruf: 86).

Aku tidak akan turut campur tangan dalam urusan kalian ini.”

Mereka berkata, “Barangkali engkau tidak suka jika orang lain
selain dirimu menjadi pengunasa. Oleh karena itu kami akan men-
gangkatrnu menjadi penguasa (pemimpin) kami.”

Dia berkata, “Aku tidak membolehkan peperangan yang didasari
oleh apa yang kalian inginkan dariku tadi, baik sebagai pengikut
maupun yang diikuti/pémimpin'.”

Mereka berkata, “Bukankah engkau telah berperang bersama
ayahmu, yaitu Ali bin I}bx Thalib radliyallabu ‘anbu.” i

Dia menjawab, “Datangkan kepadaku orang yang seperti ayahku!
Aku akan berperang bersamanya untuk membela suatu perkara yang
telah dibela oleh ayahku™.

Mereka berkata, “Perintahkanlah kedua anakmu, yaitu Abul
Qosim dan Al-Qosim untuk berperang bersama kami!”

Dia berkata, “Kalay aku memerintah keduanya tentu akupun
akan berperang.” ‘
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Mereka berkata, “Berdirilah engkan di satu tempat, kemudian
dari tempat itu anjurkanlah agar manusia berperang bersama kami.”

Dia berkata, “Subbanallab! Pantaskah aku menyuruh manusia
untuk mengamalkan sesuatu yang tidak aku amalkan dan tidak
pula aku restui?. Kalau begitu berarti aku tidak termsuk orang yang
menasehati hamba-hamba Allah di jalan-Nya.”

Mereka berkata, “Bila demikian kami akan membencimu.”

Dia berkata, “Kalau begitu, aku akan menyuruh manusia untuk
bertagwa kepada Allah, dan agar mereka tidak mencari keridhaan
makliluk dengan melakukan sesnatu yang mendatangkan murka
Allah.™ Selesai kisah dari Al-Hafidz ITbnu Katsir.

KAIDAH KEDUA: Barangsiapa Menang Kemudian Menguasai
Pemerintahan dengan Kokoh, maka dia Adalah Seorang Imam yang
Wajib> Dibaiat, Ditaati, dan Tidak Boleh Ditentang dan Didurhakai.

linam Ahmad rabimabullab Ta’ala berkata dalam masalah akidah,
yany perkaraan beliau ini diriwayatkan oleh ‘Abdus bin Malik Al-
Aththar: “....dan barang siapa mengalahkan mereka -yakni: pemim-
pin negara (sebelumnya-pent)- dengan pedang sampai menjadi khali-
fah dan digelari Amirul mukminin, maka bagi seorang yang masih
beriman kepada Allah dan hari akhir tidak halal baginya untuk ber-
mala/beristirahat sedangkan dia masih beranggapan bahwa sesung-
guhnya tidak ada lagi seorang imam (yang wajib dia baiat-ed). Baik
yang telah berkuasa tersebut, seorang yang shalih ataupun jahat.™!

limam Ahmad berhujah dengan riwayat shahih yang berasal dari
Ibnu Umar radliyallabu’anbu, bahwa beliau berkata, “ ... dan aku

shalat di belakang orang yang menang (dalam merebut kekuasaan
dari pemerintahan lama-pent.).”* .

1. Al-Abkarmwush Shudthaniyab oleh Abu Ya’la hal.23 cetakan Al-Faqi dan
lihatlah kembali pembahasan tentang akidah ini secara lengkap dalam
Ath-Thabagat Al-Hanabilab oleh Ibnu Abi Ya’la 1/241-246.

2. Al-Qadhi menyebutkan hal itu dalam Al-Abkarwush Shulthaniyah hal.
23 dari riwayat Abil Harits dari Ahmad.
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ibnu Sa’ad mengeluarkan (riwayat itu-pent.)! dengan sanad Jayyid
(bagus) dari Zaid bin Aslam, bahwa pada jaman fimah, tidak ada
seorang penguasa pun yang menduduki tampuk kekuasaan
melainkan Ibnu Umar tetap shalat di belakangnya dan juga beliau
tetap tunaikan zakat mal (harta kekayaan) kepadanya.

Dalam Shakib Bukbari (X111/193) -Kitabul Abkar: Bab: Kaifa Yi-
bayi'u Imarnan-Naas d:'s\ri Abdillah bin Dinar, beliau berkata, “Tatka-
la manusia berkumpul membaiat Abdul Malik, aku menyaksikan
ibnu Umar berkata, “Wasiat: Sesungguhnya aku menyatakan akan
mendengar dan taat kepada hamba Allah, Abdul Malik, Amirul
Mukminin berdasarkari Sunnah Allah dan Sunnah Rasul-Nya sebatas
kemampuanku. Sesungguhnya anak-anakku juga telah menyatakan
seperti itu.” '

Perkataan beliau, “Tatkala manusia berkumpul membaiat Abdul Ma-
1ik” yang dimaksud adalah anaknya Marwan bin Al-Hakam, dan
yang dimaksud dengard berkumpul di sini adalah berkumpul untuk
mengambil kesepakatan. Karena memang sebelumnya telah terjadi
perpecahan. Pada saat itu sebelumnya terdapat dua penguasa.
MMasing-masing mengaku sebagai khalifah. Keduanya adalah Abdul
Maiik bin Marwan dan Abdullah bin Zubair radléyallahu “arnbr.
Ketika itu Ibnu Umar melarang orang untuk membaiat Ibnu Zubair
atau Abdul Malik. Namun, tatkala Abdul Malik menang dan
kekuasannya beralih kepadanya, beliau pun (Ibnu Umar-pent.)
berbaiat kepadanya.” (Lihat Fathul Bari).

Inilah perbuatan Ibnu Umar -yaitu- berbaiat kepada penguasa yang

menang, dan inilah prinsip yang disepakati para imam dan para
fuqaha’.

Dalam Al-I'tisharm oleh Asy-Syathibi*:

1. Dalam Ath-Thabaqgat (IV/193) cetakan Daar Shadir, Beirut

2. 11/626 cetakan Dar Affan tahqgiq: Al Hilali
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Yahya bin Yahya, ketika ditanyakan kepadanya, “Apakah baiat
¢tu sesuatu yang makruh (dibenci)?” Beliau menjawab; “Tidak.” Be-
liau diranya lagi, “Meskipun terhadap penguasa yang jahat?” Maka
belian berkata, “Ibnu Umar telah berbaiat kepada Abdul Malik bin
Marwan sedangkan dia ini memperoleh kekuasaan dengan pedang.
Mahik mengabarkan hal itu kepadaku dari Ibnu Umar: Bahwasanya
1bnu | linar menulis surat kepadanya (Malik) lalu menyuruhnya untuk
mendengar Jdan taat berdasarkan Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya.”
Yabva bin Yahya berkata, “Baiat itu lebih baik daripada perpeca-
han.” Selesai perkataan As-Syatibi.

Al-Baihaqi meriwayatkan dalam Marnagib Asy-Syafi’s* dari Har-
malah, beliau berkata, “Aku mendengar Syafi’i berkata, “Siapa pun
yang menang dalam merebut kekhalifahan (kekuasaan) dengan
pedang, lalu disebut khalifah, dan manusia bersepakat (atas kepe-
mimpinan)nya maka orang itu adalah khalifah.”

Al-Hafidh Ibnu Hajar -rabimabullab ta’ala- menyatakan adanya
kescpakatan dalam masalah ini dalam Al-Fath?, beliau berkata, “Para
ahli fikh telah bersepakat atas wajibnya mentaat penguasa yang menang
(ketika merebut kekuasaan), dan wajibnya berjihad bersamanya. Dan
sesungguhnya mentaati penguasa yang menang itu, lebih baik
daripada memberontak kepadanya. Karena perbuatan ini akan
mengakibatkan pertumpahan darah (peperangan-pent.) dan
pengangkatan rakyat jelata (bodoh ed.) menduduki jabatan.”

Syaikhul Islain As-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rabirna-
bellatre ta’ala juga menyatakan adanya kesepakatan (ijjma’) dalam
tnasalah itu, beliau berkata, “Para imam dari segenap madzhab,
bersepakat bahwa barangsiapa menundukkan (menguasai) suatu
negara atau beberapa negara, maka dia berhak ditetapkan sebagai
imam (pemimpin) dalam mengurus segala hal. Kalau seandainya

1. ’448 cetakan Darut Turats Tahqiq As Sayyid Ahmad Shaqr.
2. 1'418 cetakan Daar At-Turats tahqiq As-Sayyid Ahmad Shaqr
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tidak ada ketetapan/atugan seperti ini, maka kehidupan dunia tidak
akan lestari sebagaimana mestinya. Sebab, dalam kurun waktu yang
fama, sejak sebelum masa Imam Ahmad sampai hari ini, manusia
tidaklah bersatu di bawah satu imam. Meskipun demikian tidak
pernah terdengar ada seorang pun dari kalangan para ulama yang
menyebutkan bahwa ketetapan suatu hukum dari hukum-hukum
syariah tidak akan sah, kecuali jika ada imam besar {mendunia).”™’!

Syaikh Abdul Lathif bin Abdirrahman bin Hasan Ali Syaikh rabi-
mtabiesedlabie Ta’ala berkata, “Dan para ulama ... bersepakat untuk
menaati siapa saja yané telah mampu megalahkan mereka selama
ketaatan itu dalam kebaikan. Mereka juga berpendapat wajibnya
melaksanakan hukum-hukum yang diberlakukan olehnya dan
mereka menganggap telah sah kepemimpinannya. Tidak akan ada
dua orang yang berselisih dalam perkara ini. Dan mereka
berpendapat perlunya mencegah pemberontakan dalam rangka
menggulingkan penguasa dengan pedang dan memerangi orang yang
memecah belah umat. Walaupun para penguasa itu adalah orang-
orang yang fasik, selama tidak terlihat kekufuran yang nyata pada
para penguasa tersebut. Keterangan-keterangan tentang masalah ini
banyak didapatkan dari para imam yang empat, yang setingkat
dengan mereka dan selain mereka.”?

KAIDAH KETIGA: Jika Syarat-Syarat Kepemimpinan itu tidak
Terdapat pada Pemimpin yang baru (berkuasa), Tetapi Kekuasaan-
nya kokoh dan Urusan Negara Tuanduk di Tangannya, Maka Dia
Tetap Wajib Ditaati dan Haram Ditentang.

Al-Ghazali berkata, “Jika orang yang merebur kekuasaan tersebut
scorang yang memiliki kekurangan dalam kervara'an (sikap kehati-
hatian dalam menjalankan ketaatan) dan keilmuannya hal ini karena
orang tersebut jahil dalam hal hukum atau bahkan seorang yang fa-

1. Ad-Durarus Saniyab fil Ajwibab An- Najdiyab VII239.
2. Majmu’ahb Ar-Rasa’il wal masa’il An-Najdiyahb 11/168.
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sik, padahal apabila diperhitungkan jika dia digulingkan (kembali-
ed) akan menimbulkan fitnah (kekacauan) yang tak dapart teratasi,
maka kita harus menghukumi bahwa keimamahannya itu sah.

Karena kalau kita mengobarkan fitnah(kekacauan) dengan cara
mengadakan kudeta/menuntut reformasi, maka kerugian dan madha-
ratuya jauh akan lebih besar dibandingkan jika dia tetap berkuasa,
meoskipun dalam keadaan memiliki kekurangan dalam hal syarat-
syarat (kepemimpinan menururt syariat). Hal ini karena besarnya
mashlahat yang bisa dirasakan (jika pemerintahan tidak vakum/ko-
sony dari penguasa-ed). )

Niaka akar/sumber dari kemaslahatan ini tidaklah boleh diruntuh-
kau. karena akan memporak-porandakan keistimewaan yang terkan-
cunygy di dalaronya. Seperti orang yang membangun istana, tetapi
mecrnntuhkan kotanya.

i?an suatu hal yang musrahil jika kita ingin berhukum {(dengan
hukum syariat-ed.) sedangkan negara dalam keadaan kosong dari
seatang imam (penguasa), dan di sisi lain pcrundang-undangannya
jugra rusak.

Kita tetap memutuskan bolehnya Ablil Baglhyi (pemberontak)
itu (jika telah menang) untuk menguasai negeri mereka karena burtuh-
nya mereka (terhadap seorang penguasa-ed.). Maka bagaimana kita
tidak mau memutuskan sahnya seorang Imam(penguasa) tatkala me-
mang dibutuhkan dan diperlukan?!

Asy-Syathibi menukil ucapan Al-Ghazali dalam masalah ini tarkala
mengemukakan contoh untuk kasus Al-Mashalibil Mursalab dalam
Al I'tisham (11/625-627): “Adapun jika pemerintah telah resmi baik
dengan cara dibaiar atau dia berkuasa berdasarkan ijtihad yang telah
dia tempuh. Kemudian (setelah berijtihad) dia mengumpulkan kekua-

1. Ihya’ Ulioniddin dan yang di antara dua tanda (-) merupakan keterangan
Az-Zubaidi: /233.
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tan, dan akhirnya manusia tunduk kepadanya, padahal jaman itu
tidak ada seorangpun dari tokoh mujtahid Quraisy yang terhimpun
padanya segala syarat (kepemimpinan- pent) maka kepemimpinan
penguasa resmi tersebut wajib dipertahankan.

Jika ratkala itu ditakdirkan muncul seorang tokoh Quraisy
mujtahid yang terhimpun padanya perkara furw’ (cabang), sesuatu
yang mencukupi dari semua syarat kepemimpinan, kemudian apabi-
la ternyata kaum muslimin dalam menggulingkan penguasa perta-
ma tidak bisa tidak mesti akan membutuhkan proses yang menim-
bulkan adanya fitnah (kekacuan) dan kesemrawutan di berbagai
sisi kechidupan, maka tidak boleh bagi mereka (kaum muslimin-
pent) untuk menggulingkan penguasa tersebut dan menggantikan-
nya bahkan wajib bagi mereka untuk taat dan berhukum dengan
kekuasaan pemerintahan dan keabsahan kepemimpinannya ....... e
Sampai akhir ucapan beliau.

Syathibi berkarta sebagéli komentar terhadap ucapan Al-Ghazali, “Ini-
lah pendapat beliau -yakhi Al-Ghazali: Pernyataan ini dia lihat dari
sudut pandang tinjauan‘maslahat. Ucapan dia ini memang sesuai
dengan syariat, meskipun tidak ada nash yang mendukung secara
khusus. Sedangkan apa yang dia ucapkan itu adalah pokok madz-
hab Malik... “ 4

Lalu Asy-Syathibi meinbawakan sebuah riwayat dari Malik ten-
tang bab ini -lithat sebeluinnya-. Beliau berkata, “Maka zhahir riwa-
yat ini, adalah bahwa kettka menggulingkan orang yang tidak berhak
berkuasa dalam rangka mengukuhkan yang berhak berkuasa, jika
dihawatirkan akan terjadi fitnah (kekacauan) dan timbul hal-hal yang
tidak diinginkan, maka untuk menjaga kemaslahatan, hal itu harus
ditinggalkan.

Bukhari meriwayatkan dari Nafi’, beliau berkata, “Tatkala penduduk
Madinah melepaskan ketaatan mereka dari Yazid bin Mu’awiyah,
Ibnu Umar mengumpulkan kerabat dan anaknya lalu berkata,
“Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah shallallabie ‘alaibi wa
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salicar bersabda: %
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Bagt setiap pengkbianat akan ditancapkan sebuab bendera pada
Hari Kiarnat

Sesungguhnya kami telah berbaiat kepada orang ini (Yazid- pent)
berdasarkan baiat Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya jikalau ada seo-
rang dari kalian yang menggulingkannya dan ikut-ikutan dalam perkara
ini, maka berarti ia telah memutuskan hubungannya denganku.™!

Ibnul Arabi berkata, “Ibnu Khayyath berkata: “Sesungguhnya baiat
Abdullah bin Umar kepada Yazid saat itu karena terpaksa. Karena
berapa tingginya kedudukan Yazid apabila dibandingkan dengan Ibnu
Umar? Namun, dengan dasar knamya dien (agama) dan tingginya
ilmu yang dimilikinya, Ibnu Umar tetap berpendapat untuk rtunduk
kepada perintah Allah dan menghindarkan diri dari timbulnya fitnah.
Yang tidak samar lagi bahwa semua itu hanya akan menimbulkan
korban harta dan jiwa. Maka melepaskan kekuasaan dari tangan
Yazid -Seandainya bisa dipastikan bahwa kekuasaan itu akan kembali
kepada asalnya/yang lebih berhak- itupun tentunya akan timbul fit-
nah/kekacauan yang dahsyat. Maka hal ini tidak diperbolehkan. Le-
bih-lebih yang keberhasilannya saja tidak bisa diketahui secara pasti,
niana mungkin hal ini diperbolehkan.

Ini merupakan pokok permasalahan yang agung. Oleh sebab itu,
pahamilah dan yakinilah insya” Allah Anda akan terbimbing.

KAIDAH KEEMPAT
{mam Asy-Syaukani rabirmabullab Ta’ala dalam menjelaskan per-

karaan penulis buku Al-Azhar yaitu: “Tidak sah adanya dua

I Shahih Bukhari: Kitabwl Fitarn Bab: Idza Qaala ‘Inda Qazerninn Syasi’an
tswmma Kharaja Faqala bi Khilafibi XIT1/68.
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penguasa,” ia berkarta, *“Dan adapun setclah tersebarnya Islam,
luasnya wilayah Islam, saling berjauhan batas-batas wilayahnya, ma-
ka telah dimaklumi bahwasanya setiap wilayah atau beberapa wilayah
telah dipimpin oleh seorang imam atau sultan. Di tempat lain pun
demikian. Yang mana perintah dan larangan boleh tidak berlaku di
suatu daerah atau beberapa daerah yang dikuasai oleh penguasa
tain atau di beberapa daerah yang tergabung dalam wilayah penguasa
lain tersebut. ¢

Maka bukan suatu persoalan (jika pada satu masa) ada sejumlah
imam dan sultan (penguasa). Dan bagi penduduk masing-masing wilayah
yang beriaku berbagai perintah dan larangannya, waijib taat kepada pe-
nguasa yang telah dibaiat tersebut. Begitu pula penguasa daerah lainnya.

Jika ada seseorang memusuhi penguasa di wilayahnya padahal pe-
nguasa itu relah dibaiat oleh penduduk wilayah itu, maka hukuman ba-
gi orang itu adalah dibunuh bila tidak bertaubat.

Dan tidak wajib bagi penduduk wilayah lain untuk taat kepada pe-
nguasa tersebur, dan tidak pula diwajibkan masuk/bergabung
dibawah kekuasaannya apabila disebabkan jauhnya wilayah.
Terkadang berita tentang imam dan pemimpin wilayah itu ridak
sampai kepada wilayah-wilayah yang berjauhan, dan dari sana tidak
diketahui siapa yang masih hidup atau mari di anrara penguasa it.
Maka membebani mereka untuk taat pada penguasa terscbut
sedangkan keadaannya semacam ini berarti membebani mereka
dengan suatu pembebanan yang di luar batas kemampuan.

Ini adalah perkara yang telah diketahui oleh setiap orang yang
memiliki wawasan terhadap keadaan rakyat dan negara-negara ...

Pahamilah hal ini, karena perkara ini mencocoki kaidah-kaidah
syariat dan sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh dalil-dalil. Ting-
galkanlah pendapat-pendapat yang menyelisihi perkara ini, karena
perbedaan antara keadaan pemerintahan Islamiyah pada awal mun-
culnya Islam dengan apa yang ada sekarang adalah lebih jelas perbe-
daannya daripada (jelasnya) matahari di siang hari.

1
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Barangsiapa mengingkari masalah ini, maka dia adalah pem-
bohong, tidak pantas untuk diajak berbicara dengan hujjah karena
dia tidak mungkin paham.”?

Telah lewat ucapan Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wah-
hab rabirmabullab Ta’ala tentang kaidah ketiga sebelum ini.

“Telah diketahui bahwa ucapan Syaikh Islam ini berlaku untuk baiar
vang diperoleh karena kekuatan dan kemenangan bukan karena pengua-
saitu dipilih.

Artas dasar ini dapat ditetapkan bahwa kedudukan imam-imam
vang banyak ini sama sebagaimana kedudukan Imam besar (penguasa
urama) apabila pada suatu hari terwujud. Maka mereka ini berkewajiban
menegakkan had-had (hukuman yang berkaitan dengan kejahatan) dan
<epenisnya, mereka juga mempunyai hak untuk didengar dan ditaari.

Syaikhul Istam Ibnu Taimiyah rabimabullab Ta ’ala berkata, “Dan
mecupakan As-Sunnah adalah semestinya hanya ada seorang imam (pe-
npuasa) bagi kaum muslimin dan selainnya sebagai wakil-wakilnya.
NMaka jika umat ditakdirkan tidak demikian keadaanya, karena
Lomaksiatan yang dilakukan oleh sebagiannya dan lemahnya sebagi-
an yvang lain(uatuk menyatukannya), atau sebab lainnnya. Schingga
Jdalam umat ini muncul beberapa imam. Maka setiap imam tersebut

Lenar-benar memiliki kewajiban harus menegakkan had-had dan
imemenuhi hak-hak (rakyat)nya.”?

KAINDAH KELLTMA

Syaikul Islam rabirnabullab Ta’ala berkata dalam Mirnhajies Starn-
reah: “Sesungguhnya Nabi shallallabi ‘alaibi wa sallarn memerintah-
k an untuk mentaati para imam({penguasa) yang ada dan telah dikenal
«erta memiliki kekuasaan yang dengan kekuasaannya ini mercka

1. As-Sailid Jarrar Al-Mutadaffiq ‘ala bhada igil ‘Azbar (IV/512).
2. Majrne’ Fatawa XXXV/175-176.
3. /115 cetakan Rasyad Salim.
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mampu mengartur politik rakyat, bukan mentaati “imam” yang tidak
ada dan tidak dikenal (seperti penguasa bawah tanah yang merecka
tidak memiliki wilayah kekuasaan di atas tanah-ed.). Tidak pula me-

merintahkan untuk mentaati orang yang tidak memiliki kekuatan
atau kekuasaan sama sekali.

Barangsiapa mengaklamasikan diri sebagai penguasa untuk me-
nyaingi penguasa sah yang memiliki kekuatan dan kekuasaan dalam
mengatur urusan politik manusia, lalu mengajak sekelompok orang
untuk mendengar dan taat kepadanya atau jamaah itu membai’atnya
sehingga mereka mendengar dan taat kepadanya dengan inisiatif
dan kesadaran mereka sendiri, sedangkan penguasa yang sah masih
berkuasa dan jelas, berarti orang itu menentang Allah, Rasul-Nya
dan menyelisihi nash-nash syariat.

Maka tidak wajib bahkan haram mentaatinya, karena ia sebenar-
nya sama sekali tidak memiliki kekuasaan dan kekuatan. Maka atas da-
sar apa dia didengar dan ditaati, scbagaimana penguasa yang sah dan
berkuasa itu didengar c‘ian ditaati??

Sesungguhnya mjuat;';—tujuan adanya kepemimpinan menurut sya-
riat adalah mcnegakkan‘}kcadilan di tengah-tengah manusia, menam-

.
S

. Dan hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh beberapa Jamaah-Jamaah
Islam yang ada sckarapg. Di mana mereka memilih salah seorang di
antara mereka -secara_rahasia- kemudian mereka membai’atnya dan

5 + :

mewajibkan pada diri mereka dan para pengikut mereka untuk
mendengar dan taat padanya. Dari satu sisi perbuatan ini berasal dari
pemikiran Khawarij, dan dari sisi lain meniru orang-orang kafir ratkala
mercka mengadakan revolusi terhadap penguasa mercka. Umar
radbiallabu ‘anbu berkata, “Maka barang siapa yang telah membai’ar
seorang amir(penguasa) tetapi tidak berdasarkan kesepakatan
musyawarah kaum muslimin maka bai’at orang yang membai’at dan’
orang yang dibaiat sama-sama tidak sah. Bahkan dengan kata lain mereka
tetah menyerahkan diri untuk dibunuh. (HR Ahmad dan Bukhari).
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pakkan syi’ar-syi’ar Allah, menegakkan had-had dan semisalnya. Hal
xm tidak mungkin bisa dilakukan oleh orang semacam dia (yang ti-
Jak memiliki kekuasaan sama sekali-ed.). Maka mendengar dan taat
kepsidanya berarti menipu diri sendiri dan mempermainkan syariat.
Ini l¢bi1h mirip dengan perbuatan Ar-Rawafidh (Syi’ah) dengan imam
srrtarstadbar mereka (Imam Mahdi Syi’ah Rafidlah-ed).” Kami mohon
keg-ula Allah dan juga bagi engkau agar terjaga dari setiap musibah
darn nelindungi kita dari ketergelinciran. Amiin.

KAIDAI KEENAM

S ahl bin Abdillah At-Tusturi rabirmabullab Ta’ala berkata, “Manu-
sia itu akan senantiasa berada di atas kebaikan selama mereka memu-
lia} an para penguasa dan ulama. Karena sesungguhnya dengan me-
muhakan keduanya, Allah akan memperbaiki dunia dan akhirat me-
reka. Sedangkan jika mereka meremehkan keduanya berarti mereka
sendiri telah merusak agama dan akhiratnya.™!

Al-’Allamah Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin bafizha-
brallal Ta’ala berkata “Maka bertakwalah kepada Allah, ingatlah
Allah dalam memahami manhaj salafus shalih dalam ber-rz22’arna-
lab (bersikap)dengan penguasa, dan tidaklah diperbolehkan menjadi-
kao kesalahan-kesalahan penguasa sebagai alasan untuk memicu ke-
rusuhan di kalangan manusia dan menjauhkan hati mereka dari pe-
nguasa. Karena hal ini merupakan int kerusakan dan salah satu
sumber penyebab timbulnya fitnah/kekacauan di tengah-tengah ma-
ousia.

Scbagaimana halnya memenuhi hati(fummat) dengan (permusu-
han) terhadap penguasa menyebabkan kejelekan, fitnah dan keka-
cau-balauan, demikian juga memenuhi hati mereka dengan (permu-
suhan) terhadap para ulama menyebabkan diremehkannya kedudu-
kan para ulama. Dan berikutnya bahkan akan meremehkan syariat

1. Tfsir Al-Qurthubi V/260-261.
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yang mercka bawa.

Jika ada seorang yang berupaya menjatuhkan kewibawaan para
ulama dan penguasa maka akan terlantarlah syariat dan keamanan.
Karena jika para ulama berbicara, manusiapun tidak lagi memperca-
yai ucapan mereka. Dan jika para penguasa berbicara, mereka terus-

menerus akan menentangnya. Akibatnya timbullah kejelekan dan
kerusakan.

Maka wajib bagi kita memperhatikan jejak salafus shalih dalam
menyrkapi para penguasa, wajib pula masing-masing manusia mem-

benahi jiwanya dan mengetahui akibat-akibat dari segala yang diper-
buart.

Hendaklah dimengetti bahwa barangsiapa memberontak maka
sesungguhnya dia telah membantu musuh-musuh Islam. Bukanlah
dinamakan (sebagai) suatu perbaikan jika ditempuh dengan jalan
revolusi atau emosi. Tetapi yang diharapkan dalam perbaikan segala
urusan adalah dengan cara hikmah.

Yang saya maksud dengan cara hikmah bukan berarti diam dan
membiarkan kesalahan (penguasa). Tetapi yang saya maksud adalah
mengatasi kesalahan itu dengan cara kita memperbaiki kedudukan
bukan mengubah/merebut kedudukan (posisi), maka yang disebut

penaschat adalah orang yang berbicara untuk memperbaiki kedudu-
kan bukan untuk mengubahnya.™!

1. Nukilan dari risalah Huquugur Ra’i war Ra’iyyab yang dikumpulkan
dari ucapan syaikh Ibnu Utsaimin.

Kaidah-Kaidah yang Berhubungan dengan Keimaren 35




Pasal Kedua

ANJURAN MENCEGAH KEMUNGKARAN
DAN BAGAIMANA MENCEGAH
KEMUNGEKARAN PARA PENGUASA

MEMERINTAHKAN untuk berbuat baik dan melarang kemung-
karaa adalah salah satu permasalahan pokok dalam agama ini. De-
ngan jalan inilah, kebaikan akan menyebar dan merata. Sedangkan
kebarilan akan tertutup/tersembunyi dan lemah.

Allah telah membedakan antara kaum mukminin dengan kaum
munafikin, yaitu dalam perkara amar ma’ruf nahi mungkar ini. Hal
in menunjukkan bahwa sifat paling khusus kaum mukminin adalah
karena menegakkan perkara ini. Allah Ta’ala berfirman:

Sy (ER i S rari 2Ll o glaki Lot sl G O 4l 5

“év‘%u—i‘i‘u—‘*‘-’re-'J

“Dan orang-orang yang berirnan, lelaki dan perernpirarn sebagiasn
mereka (adalab) menjadi pernnolong bagi sebagiarn yang lain. Mere-
ka menyurub (mengerjakan) yarng ma’ruf, mencegab dari yang
reerigkar.. (QS. At-Taubah : 71).

Dan Allah menyebutkan sebelumnya:

£ a2 PP = PE. - 23 - BB o e =&
s :,i.lL_' UJJ‘t—-‘-uL"'!CJ—fP—G"‘-‘”‘" :.‘.JLEQL:.UJ o}ns;;l!

Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian mereka
dengan sebagiarn yang lain (senantiasa) menyurub berbuat yang
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murngkar darn melarang berbuat yang ma’ruf. (QOS. At-Taubah:
67)

Allah mewajibkan (perkara amar ma’ruf nahi munkar) kepada
umat ini dalam firman-Nya:

J},ﬂl\_—s D}}:LJJ—_}-\'._‘_!‘ tJ)_D..\J U‘F&#J

- ot
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Dan bendaklab ada di antara kalian segolongarn wumat yang menye-
rie kepada kebajikan, menyurub kepada yang ma'ruf dan mencegab
dari yang mungkar, merekalab orang-orang yang berunturng. (QS.
Al Imiran = 104).

Dan (o) dalam firman-Nya: (-$:) untuk bayan (penegas bu-
kan untuk tab’idb (menunjukan sebagian-pent.), Atas dasar ini, wajib
bagi umat ini untuk memerintah kepada yang baik dan melarang
dari yang mungkar namun yang dimaksud wajib di sini ialah wajib
kifayah, jika telah ada_yang melakukannya, maka gugurlah dosa
bagi yang lain menurut, pendapat ulama yang lebih kuat.

Dan hanya dengan akhlak yang mulia (amar ma’ruf nahi mung-
kar-pent.) inilah, umat*Muhammad shallallabw ‘alaibi wa sallarn
memperoleh kemuliaan dan kebaikan di atas umat yang terdahulu.
Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:

Ao s
-
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- CSRAE } .
Kalian adalab wenat yang terbaik yang dilabirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar.
(Q-S. Ali Irmrar: 110).

Maka barangsiapa mewujudkan sifat ini pada dirinya maka dia
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3
tersnasuk seutama-utama umart.

Para Rasul salawatullah wa salamebn ‘alaibirn telah melaknat
orang-orang kafir dari kalangan Bani Isra’il karena merecka mening-
galkan upaya pengingkaran terhadap kemungkaran sebagaimana
Allah Ta’ala berfirman :

MJ&J‘&UL.—J‘SJSU;\,_“‘ ‘._.5 ’_..‘J,_AS ‘_J_J.lj\ ,_a.,
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Telab dilaknati orang-orang kafir dari Bani Isra’il dengan lisan
Darored dan Isa putera Maryar, yang demikiarn disebabkarn mere-
ka durbaka dan selalu melampaus batas. *Mereka satu sama lain
selalu tidak rmelarang tindakan yang mungkar yang mereka per-

brat. Sesunggubnya amat buruklab apa yang selalu mereka per-
buat itwe (QOS. Al Maidab : 78-79).

Firman-Nya ( OIS yar s S I3 ) adalah: bahwa laknat
terhadap mereka ini, disebabkan kedurhakaan dan pelanggaran mere-
ka. Lalu Allah menerangkan pelanggaran yang mereka lakukan
dengan firman-Nya: ( 3}_1;.}){;‘. s b}i\-.gY',;@ ) yaitu: sebagian
merecka tidak melarang sebagian yang lain dari kemungkaran. Kemu-
dian Allah Ta’ala bcrsumpah ketika mencela (perbuatan) ini. Dia

berfirman: ( ;,_',1‘“,‘)_,\_{\_. ; ) (sangat jelek apa yang merecka la-
kukan.

Sumnah telah menjelaskan hukum-hukum yang termaktub di da-
lam Kitab Allah Ta’ala. Di dalam Shahih Muslim (I/69) dari Abu Sa-
id Al-Kudri radlsyallab ‘ankbe dia berkata; Aku mendengar Rasu-
Nullat shallallabw “alaibi wa sallarn bersabda;
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Barangsiapa di antara kalian melibat suatw kemungkararn ubablab
dengan tarngannya. Bila tidak mampu dengan lisannya. Bila tidak
mampu, dengan batinya. Dan itu (merubab kemungkaran dengan
bati) adalab selermab-lemahb irmar.

Hadirts ini berbicara’kepada segenap umat Islam. Merupakan dalil
wajibnya mengingkari kemungkaran sebatas kemampuan. Bahwasan-
nya pengingkaran (seseorang) dengan hati adalah suatu keharusan.
Barangsiapa yang hatinya tidak mengingkari kemungkaran maka
dia akan celaka. Sebagaimana ucapan Ibnu Mas’ud tatkala mende-
ngar scseorang berkata, “Celakalah seseorang yang tidak memerin-
tah yang ma’ruf dan tidak melarang kemungkaran”. Ibnu Mas’ud
berkata, “Celakalah seseorang yang hatinya tidak mengenal kebai-
kan dan kemungkaran.™?

Al-’Alamahb Ibnu Rajab -rabimabullab Ta’ala- berkata tentang
atsar tersebur, “(£ tsar ini) mengisyaratkan bahwa mengenal kebaikan
dan kemungkaran dengan hati adalah wajib yang tidak boleh gugur
dari seorangpun. Barangsiapa tidak mengenalnya maka dia akan
celaka™?

Sebagian dari mereka berpendapat bahwa pengingkaran dengan
tangan adalah (khusus) bagi para penguasa dan orang-orang yang
dekat dengan mereka. Sedangkan (pengingkaran-pent.) dengan uca-
pan adalah kewajiban/hak para ulama.?

1. Riwayat Ath-thabrani berkata dalam Al-Kabiir (IX/112) Isnadnya Shahih,

Haitsami berkarta dalam Al-Majma’ (VII/275): Rijal (pembawa riwayat)-
nya Rijal Shahih !

2. Jami'ul ‘Ulum wal Hikam (11/345) cetakan Ar-Risalah.
3. Bisa dilihat dalam Dalifwel Falibin karya Ibnu ‘Alan (I/466)
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Ini adalah pendapat yang lemah, karena hal ini berarti mengkhu-
«iskan sesuatu tanpa dalil khusus. Dengan demikian yang benar, pe-
npingkaran dengan tangan diperuntukkan/diwajibkan bagi siapa saja
yvang mampu dari kaum muslimin.

Mungkin orang yang melontarkan ucapan tadi berpikiran bahwa
pengingkaran dengan tangan harus dengan pedang dan tangan. Lalu
dia membedakan masalah ini sebagai langkah kehati-hatian agar tidak
terjatuh dalam perkara yang dilarang yaitu mengubah (kemungka-

ran) dengan memberontak kepada penguasa negara. Padahal yang
brenar tidak demikian.

in.un Ahmad dalam riwayat yang shahih berkara, “Mengubah
(hemungkaran) dengan tangan itu tidak (harus) dengan pedang dan
senjata.” Marwadzi berkata, “Aku bertanya kepada Abu Abdillah,
“Bagarmana cara menganjurkan untuk berbuat kebaikan dan mence-
pth dari kemungkaran?™. Beliau menjawab, “Dengan tangan dan 1i-
«an, dan dengan hati yang merupakan selemah-lemah (iman).”Aku
bertanya, “bagaimana dengan tangan?” Beliau menjawab, “Dipisah-
Lan antara mereka (yang sedang bertengkar-ed.).”

Bebiau (Marwadzi-pent) berkata, “Dan aku melihat Abu “‘Abdillah

lew ati anak-anak sekolah hafalan sedang bertikai maka beliau
meminalh mereka.™

ne

Jadi keumuman hadits itu menetapkan disyariatkannya penging-

b .ran (kemungkaran) dengan tangan bagi siapa saja yang mampu.
« .
perte

<iapa saja yang mampu untuk memecah seruling atau mengha-
}

vn gaanbar Gmakhluk hidup-pent.) dan lain-lainnya, maka wajib
melakukannya,

Ak.an tetapi semua ini harus dengan syarat-syarat tertentu. Di
aataranya; Pengingkarannya ini tidak menimbulkan kemungkaran
vang lebih besar. Dan pengingkaran dengan tangan itu bukan dalam

1

Al-Adabusy-Syar’iyab oleh Ibnu Muflih I/182.
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perkara yang menijadi hak khusus yang banya boleh dilakukan oleh

penguasa dalam masalah yang telah ditentukan oleh syariat seperti

menegakkan hukum atau menghunus pedang (untuk berperang) dan
yang seperti itu.

Ibnul Fauzi -rabimabullab Ta’ala- berkata, “Memukul (dalam

mengingkari kemungkaran -pent.), menendang dan selain itu yang

bukan dengan senjata atau pedang adalah boleh bagi siapa pun de-

ngan syarat terpaksa dan sebatas kadar kebutuhannya.”!

Ibnul Azraq dalam Bada’i’z As-Salafi Thaba’i Al-Mulk tatkala
menyebutkan bahwa termasuk dari (bentuk) penyelisihan-pcnyclisi-
han perkara ini adalah melakukan sesuatu yang tak diizinkan oleh
penguasa, ia berkata, “Di antara kerusakan yang terbesar adalah

mengubah kemungkaran dengan cara yang tidak layak/pantas dilaku-
kan kecuali oleh penguasa.”

Ini semua dalam perkara yang pelaku kemungkarannya bukan
seorang penguasa. Jika pelakunya seorang penguasa maka tidak (ber-
hak) bagi siapa pun mencegah (kemungkaran penguasa jtu) dengan
kekuatan tangan, tidak pula dengan senjata atau mengumpulkan
balabantuan (kekuatan) karena dapat menjadi penggerak fitnah (ke-
kacauan), menycmarakkan;kcjclekan dan meruntuhkan
penguasa dari hati rakyat.. Kadang-kadang hal itu me
menuju pemberontakan kep

kewibawaan
mbuka jalan
ada penguasa, meruntuhkan negara dan

kerusakan lain yang tidak samar lagi.” Dikartakan oleh Ibnu An-
Nahhas.?

!

fmam Ahmad rabimabullab Ta *ala telah berkata, “Janganltah s

co-
rang penguasa itu ditentang,

karena pedangnya telah terhunus.™?

1. Bisa dilihat dalam Al Adabus Syar’iyab Y1925
2. Tanbibul Ghafilin hal. 46 cetakan Muthabi’ An

tentang masalah ini akan diperje
3. Al-Adabusy-Syar’iyah Y/197.

-Na’imi dan pembicaraan
las dengan dalil-dalilnya, Insya Allah.
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CARA MENGINGKARI KEMUNGEKARAN
PENGUASA

IIKA engkau bertanya tentang cara yang sesuai menurut syariat
dalan mengingkari kemungkaran para penguasa, maka cara itu telah
dite cangkan dalam buku-buku tentang sunnah dan tulisan-tulisan
para wlama. Untuk memulai menjawab pertanyaan ini maka aku
(penulis) memberi pengantar dengan dua nukilan. Lalu aku sebutkan
dalil-dalil mengenai apa yang aku tetapkan, hanya Allah-lah yang
Maha memberi taufik.

1. Nukilan Pertama

Jbnu Muflih berkata dalam Al-Adabusy-Syar’iyah, “Dan hendak-
nya sescorang tidak mengingkari (kemungkaran-pent.) penguasa ke-
cuali dengan cara menaschatinya, menumbuhkan rasa takut, atau
mengingatkan ancaman berupa balasan yang akan dia rasakan di
dunia dan akhirar. Maka yang demikian adalah wajib, dan haram
dengan selain itu.” Al-Qadli dan lain-lain juga menyebutkan hal ini.

Moaksudnya: Hal ini wajib dilakukan jika tidak takut kepada pe-
nguasa manakala dia sedang menakut-nakuti dan memperingatkan-
nya. Kalau tidak berani (kalau merasa takut dengan penguasa-ed.)
gugurlah kewajiban tersebut. Hukumnya sama seperti yang lainnya.

Ibuul Jauzi berkata, “Hal yang boleh dilakukan dalam amar ma’-
ruf nahi munkar terhadap para penguasa, adalah dengan memberikan
pengertian kepadanya dan menaschatinya. Adapun mengeluarkan
ucapan kasar, seperti; wahai orang yang dhalim! Wahai orang yang
tidak takut kepada Allah! Maka hal itu akan menggerakkan fitnah
(kekacauan) yang keburukannya akan menimpa jua kepada yang
lainaya. Ini jelas tidak boleh. Tetapi jika ia tidak khawatir akan hal
itu, dan (ia yakin-ed.) pengaruhnya hanya akan menimpa dirinya
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(karena kemarahan penguasa), maka yang demikian boleh menurut
jumhur ulama.” *

Dia menyatakan, “Adapun menurut saya maka hal itu tetap terla-
rang... “' Selesai perkataan Ibnul Jauzi.

2. Nukilan Kedua

lbnu An-Nahhas dalam bukunya Tanbibud Ghafilin ‘an A’malil
Jubnlin wa Tabdzirtes Salikin min Af alil Halikin (hal. 64) berkarta,
“Dan hendaknya seseorang (memilih) pembicaraan (dalam rangka
naschat-pent.) kepada penguasa di tempat yang bebas/jauh dari khala-
yak ramai, bahkan lebih disukai kalau ucapan itu disampaikan kepa-
danya dengan sembunyi-sembunyi dan menasehatinya dengan diam-
diam tanpa ada orang ketiga.” Sekian perkataan Ibnu Nubhas.

Sikap salafu shalih (pendahulu kita yang shalih) terhadap kemung-
karan-kemungkaran yang timbul dari pemerintah merupakan sikap
tengah-tengah antara dua kelompok:
Pertama: Khawarij dan Mu’tazilah yang berpendapat bolehnya mem-
berontak kepada penguasa negara, jika (penguasa) itu berbuat ke-
mungkaran.
Kedua: Rarvafidh(Syi'ah) yang menyatakan sucinya pemerintah me-
reka sampai mengangkat penguasa itu kepada derajat berlebihan
dengan meyakini bahwa para penguasa tersebut seclamat dari dosa.

Kedua kelompok ini terlepas (jauh) dari kebenaran dan ketera-
ngan As-sunnah dan Al-Kitab. Dan Allah memberi taufik kepada
Ahlu Sunnah Wal Jamaah -Ahlul Hadits- kepada inti petunjuk dan
kebenaran. Mereka berpendapat wajibnya mengingkari kemungka-
ran namun dengan ketentuan syariat yang diajarkan oleh As-sunnah
dan dipahami oleh para salaf (pendahulu) umat ini.

Di antara yang paling penting dan paling besar nilainya adalah
menasehati penguasa dengan diam-diam mengenai kemungkaran-

3

1 Al Adabus Syar’iyah Y195-197
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kemungkaran yang muncul dari mereka, dan tidak dilakukan di atas
mimbar-mimbar dan di depan khalayak ramai karena hanya akan
memancing emosi (kemarahan) masyarakat umum, perlawanan rak-
yat jelata dan nyalanya api fitnah(kerusuhan).

Clara ini bukanlah merupakan perilaku Ahlus Sunnah Wal Jamaah
karena jalan dan manhaj mereka adalabh menyatukan hati manusia
untuk mendukung para penguasa negara mercka, dan menebarkan
bibit kecintaan antara pemimpin dengan rakyatnya, bersabar terha-
dap kejahatan yang timbul dari para penguasa, baik itu sikap memo-
nopoli harta atau kedhaliman kepada rakyat, dengan tetap menunai-
kan nasehat kepada para penguasa secara rahasia dan memperingat-
kan dari kemungkaran-kemungkaran secara umum di hadapan ma-
nusia tanpa menyebutkan siapa orang yang melakukannya (dengan
cara tunjuk hidung-pent) seperti memperingatkan dari perbuatan
zina, riba, kedhaliman secara umum....dan semisal itu.

Al-’Allamah Syaikh Abdul Aziz bin Baaz hafidbahbwllab Ta'ala ber-
kata, “Menycbarkan aib-aib para penguasa dan menyebutkannya di
atas mimbar-mimbar bukaniah dari manhaj salaf, karena hal itu akan
membawa kepada tindakan revolusiner dan melenyapkan sikap men-
dengar dan taat kepada penguasa dalam perkara yang ma’ruf. Bahkan
tindakan ini dapat mengarah kepada pemberontakan yang membaha-
yakan dan tidak bermanfaat. Adapun cara yang benar yang sesuai
dengan sunnah (ittiba’) menurut salafus shalih dalam masalah yang
terjadi antara mereka dan penguasa adalah menaschati mereka, me-
nulis surat kepada penguasa itu atau menyampaikannya lewat para
ulaa yang berhubungan dengannya hingga kemudian dia diarahkan
kepada kebaikan.

Pencegahan kemungkaran scharusnya dilakukan tanpa menyebut-
kan juati diri pelakunya. Misalnya diingkarinya minuman keras dan
zina selayaknya tanpa menyebutkan pelakunya. Cukuplah menging-
kari kemaksiatan dan memperingatkan jeleknya perbuaran itu tanpa
menyebutkan bahwa fulan telah melakukannya, baik pelakunya pe-
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nguasa maupun bukan.

Tatkala terjadi fitnah di jaman Utsman, sebagian manusia berkata
kepada Usamah bin Zaid -radliyallabu ‘anbu- “Apakah engkau tidak
mengingkari Utsman. “Beliau menjawab, “Apakah aku harus meng-
ingkarinya di tengah-tengah orang banyak? Ketahuilah bahwa aku
melakukan pengingkaran kepadanya dengan empat mata sebab aku
tidak akan membuka pintu kejelekan di depan manusia.”

Ketika sebagian manusia itu membuka pintu kejelekan pada jaman
Utsman radliyallabiw ‘anbie dengan cara mengingkari Utsman secara
terang-terangan maka berlanjutlah menjadi fitnah (kekacauan), pepe-
rangan, bahkan kerusakan yang pengaruhnya dirasakan oleh manusia
sampai hari ini. Semua itu menyebabkan permusuhan antara Ali
dan Mu’awiyah. Bahkan terbunuhnya Utsman dan Ali serta sejumlah
besar sahabat dan selain mereka, juga karena sebab irkarul srunkar
(mengingkari kemungkaran) secara terang-terangan. Sampai-sampai
ada sebagaian manusia membenci pemimpin negara mereka, bahkan
tega membunuhnya. Kita memohon keselamatan kepada Allah.™

Yang ditetapkan Syaikh bafidbabullab ini adalah sebagai penguat
terhadap apa-apa yang telah ditetapkan para imam dakwah rabima-
bronrllab Ta’ala dalam buku-buku mereka. Dan pada hakekatnya
semua itu juga merupakan keterangan penguat terhadap apa-apa
yang telah di tempuh oleh salafus shalih dari kalangan para shahabat,
tabi’in dan orang-orang yang berjalan di atas jalan mereka dari kala-
ngan para ahli ilmu dan agama.

Dalam perkara ini, para imam dakwah seperti: Syaikh Muham-
mad bin Ibrahim Ali Syaikh, Syaikh Muhammad bin Abdil Lathif
Ali Syaikh, Syaikh Sa’d bin ‘Atiq, Syaikh ‘Umar bin Salim dan Syaikh
Abdullah Al->Anqari Rabirmaburmullabsl jarni’ tatkala -pada jaman
mercka- terdapat sebagian orang yang termasuk aktifis agama dan

1. Dari fatwa-farwa Syaikh yang dicetak di bagian akhir dari risalah Hugue-
qur Ra’i war Ra’iyyab hal.17-28
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dakwah mabuk kepayang dengan permasalahan yang pokok ini (me-
ngingkari penguasa dengan terang-terangan), dan mereka membang-
kitk an shubbat-syubbat (kerancuan-kerancuan} syaithoniyah seputar
pokok tersebut, berkatalah para Imam/Ulama tersebu, “Dan adapun
apa yang terkadang diperbuat oleh para pemimpin negara berupa
kemaksiatan-kemaksiaran dan penyimpangan-penyimpangan yang
tidak mencapai (tingkat) kekufuran dan tidak pula mengeluarkan
mercka dari Islam, maka dalam keadaan seperti ini kewajian kita ia-
ialhh menasehati mereka berdasarkan pctunfuk syariat dengan cara
yang lembut dan mengikuti jalan yang ditempuh oleh salafus sholih
yaitu dengan meniadakan cacian kepada para penguasa negara dalam
berbagai majelis dan forum. Keyakinan bahwa perbuatan mencaci
maki para penguasa karena kedhalimannya itu merupakan bagian
dari pengingkaran kemungkaran yang wajib ditempuh oleh rakyat
adalah suatu keyakinan yang keliru, kekejian dan kebodohan yang
ny ata. Pelakunya tidak tahu akan akibat yang terjadi dari tindakan-
nya itu, yaitu berupa kerusakan besar, baik dalam urusan agama
manpun keduniaan. Kerusakan-kerusakan akibat dari tindakan ter-
sebut hanya akan diketahui oleh orang-orang yang hatinya diberi

cahaya oleh Allah dan mengetahui jalannya para salafu shalih, serta
para amarm agama.

Syaikh Islam Mubammad bin Abdil Wahhab rabirnabullab berkata
datam sebuah surat yang akan kami nukilkan

di sini karena besarnya
fae dah yang bisa dipetik darinya:

Bisreillabirrabmanirrabim
>ari Mubammad bin Abdul Wahhab kepada siapapun yang sam-
pitt surat ini kepadanya dari saudara-saudara {(se-Islam):
salamudlabi ‘alaikum wa rabmatullabi wa barakatub.
Selanjutnya, telah terjadi ditengah-tengah kalian perkara-perkara

yang terjadi juga di tengah-tengah kami sebelumnya. Kami menase-
hatr saudara-saudara, jika terjadi sesuatu dari perkara-perkara itu
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supaya mereka memahaminya. Sebab (terjadinya perkara) itu adalah
karena sebagian ahli agama ini mengingkari kemungkaran, yang
(dalam hal ini) dia memang benar. Namun dia salah karena terlalu
keras dalam perkara ini, sehingga sampai mendorong perpecahan
antara saudara-saudara kita. Padahal Allah Ta’ala berfirman:
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Wabai orang-orang yang beriman, bertakwalab kalian kepada Al-
lab derngan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlab sekali-
bali kalian mati melainkan dalam keadaan beragarma Islart. (*)
Dan berpegang tegublab kalian semuarnya kepada tali (agama)
Allab dan janganlab kalian bercerai berai dan ingatlab akar nik-
mat Allab kepada kalian ketika kalian dabelu (masa Jabiliyah)
bermusub-musubarn maka Allab mempersatukan bati kalian lalze
smenjadikan kalian karena nikmat Allab, orang-orang yang bersasu-
dara dan kalian telab berada di tepi jurang neraka lale Allab me-
riyelaratkan kalian darirya. Dentikiarnlab Allab menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada kalian agar kalian mendapat peturnjuk.”
(OS. Ali Imran:102- 103).

Nabi shballallabie ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya

Allah meridlai bagi kalian tiga perkara: Kalian semestinya hanya be-
ribadah kepada-Nya dan tidak berbuat syirik, berpegang teguh kepa-

Cara Mengingkari Kemungkaran Penguasa 47

e —



da tali (agama) Allah semuanya dan tidak berpecah belah, menasehati
oranyg yang diserahi kekuasan oleh Allah untuk mengurus perkara
kahan.™?

Iara ulama mengatakan, “Orang yang memerintahkan kepada

kelvukan dan mencegah kemungkaran, membutuhkan tiga perkara:
mengetahui apa yang dia perintahkan dan apa yang dia larang, lemah
lembiut dalam melakukannya dan sabar terhadap gangguan yang di-
alamuinya.

Kalian butuh kesemangatan yang besar untuk memahami perkara

v ma'ruf nahi mungkar -pent.) ini dan mengamalkannya. Karena
keensakan tak lain akan menimpa orang yang beragama yang kurang
peapamalan dan pemahaman terhadap perkara ini.

[uga, para ulama menyebutkan bahwa jika pengingkaran terha-
dap kemungkaran(penguasa-ed) akan menimbulkan perpecahan, ma-
ka pengingkaran demikian tidak boleh.

A aka bertagwalah kepada Allah, ingatlah Allah dalam mengamal-
kan Jdan memahami apa yang aku sebutkan kepada kalian. Karena
jik.a hal ini tidak kalian lakukan, maka pengingkaran kalian terhadap
Lemungkaran justru akan menimbulkan kemudharatan terhadap aga-
ma. Padahal seorang muslim tidaklah akan berupaya melainkan da-
lain perkara yang berakibat baik bagi agama dan dunianya.

Scbab timbulnya perkataan yang terjadi antara orang-orang yang
bersikap hati-hati ini adalah (alangkah baiknya-ed.) seandainya ahli
ag.ma ini mewajibkan diri mereka sendiri untuk mengingkari ke-
mungkaran. Tetapi akibat mereka terlalu keras dalam ucapannya,
maka terjadilah perselisihan antara ahli agama ini. Dan perselisihan
antara ahli agama ini menjadi kemudlaratan bagi agama dan dunia.

Ucapan ini walaupun ringkas tapi maknanya luas. Maka wajib

1. Dikeluarkan Muslim dalam Shahih-Nya I1I/1340; Imam Ahmad dalam
AMusnad-nya11/367 dari Abu Hurairah radbiyallabu ‘anbie. Lafadh hadits
ini dari Imam Ahmad.

48 Sikap Politik Ahlus Sunnah Wal-Jamaah Terhadap Pemerintal:

dan wajib kalian renungkan, pahami dan amalkan. Karena bila kalian

telah mengamalkannya, agama ini akan ditolong dan kokohlah segala
urusan. Insya Allah.

Kesimpulan yang menyeluruh dari keterangan ini semua adalah
bahwa jika kemungkaran itu berasal dari pemimpin (penguasa) atau
yang lainnya, hendaklah ia dinasehati dengan lembut dan sembunyi-
sembunyi, tidak dilihat oleh seorangpun. Bila dia menerima nasehar
itu (itulah yang diharapkan). Jika tidak mau menerima, hendaklah
ada orang lain yang dihubungi yang diperkirakan kalau menasehaun-
nya secara sembunyi-sembunyi dia menerimanya. Bila dia belum
menerima juga, barulah diingkari dengan terang-terangan, hanya
saja ini tidak berlaku jika pelaku kemungkaran seorang penguasa.
Karcna dalam hal ini ada cara tersendiri yaitu (hendaklah) menasehan
penguasa tersebut, bila tidak mau menerima, (seyogyanya) menghu-
bungi (seseorang) yang diperkirakan dapat incoaschatinya, bila ridak
man mencerima (naschat) juga, maka perkaranya harus kita pendam
secara diam-diam.

Suratini (hendaklah) disalin oleh senap penduduk negeri menjadi
sebuah salinan, kemudian menyimpannya dan menyampaikannya

kepada kerabat, khalayak ramai, perkumpulan dan perhimpunan.
Wallabhe A’larn.”?

Inilah yang ditegaskan oleh para imam perihal nasehat kepada
pemimpin negara, yaita hanya boleh dilakukan dengan cara diam-
diam. Nash-nash Nabawiyah (hadits) telah berbicara dalam masalah
int dan telah dipraktekkan oleh atsar salafiyah (jejak para salafu
shalih). :

Imam Ahmad rakirriabullalb berkata, “Abul Mughirah mencerita-
kan kepada kami, ia berkata; Shafwan menceritakan kepada kami,
katanya: Syuraih bin ‘Ubaid Al-Hadlrami dan selainnya berkata kepa-
daku, katanya, “ ‘Iyadl bin Ghunmin mendera orang yang suka me-

1. Dari Nashibatur Mubimmah fi Tsalaatsi Qadlaya hal. 47-53.
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nycharkan (fitnah) tatkala (fimah) ita telah merebak. Lalu Hisyam
bin | lakim mengecamnya sampai ‘lyadl marah. Kemudian ‘Iyyadl
tinggal (di snata tempat) beberapa malam. Hisyam bin Hakim men-
datanginya, meminta izin untuk berbicara dengannya, lalu Hisyam

berkata kepadanya, “Tidakkah engkau mendengar Nabi shallallalrs
‘alashi wa sallar bersabda :

R R U T WU V% S| Lde et Al - Oy

Sesungguhnya orang yang paling keras mendapat adzab adalab
yang paling keras mengadzab manusia di dwurnia™?

1.alu ‘Iyyadl bin Ghunmin berkata, “Ya Hisyam bin Hakim ! Kami
telah mendengar hadits yang engkau dengar dan kami telah mengeta-

hui apa yang engkau ketahui. Apakah engkau belumn mendengar
Ra~ulullah shallalabie ‘alaibi wa sallarm bersabda:
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Barangsiapa yang ingin smenasehati penguasa dalarm suatu perkara
maka janganlahb memperlibatkan (kesalahan)rya secara terang-
terangan. Tapi ambillab tarngansya (bicara empat mata). Bila
penguasa itu menerima, itulah (yang diinginkan). Jika mernolak,

maka orang (yang menasehati) itu telab menunasikan kewajibar-
'ly(l.

Dan engkau, hai Hisyam, sungguh engkaun adalah terlalu lancang
karena engkau berani melawan penguasa Allah. Tidakkah kau takut
kalau penguasa itu membunuhmu lalu jadilah engkau orang yang

dibunuh penguasa Allah Tabaaraka wa Ta’ala?.” Selesai perkataan
imam Ahmad rabimabullab.

‘lyyadl bin Ghunmin adalah Ibnu Zuhair bin Abi Syaddad, Abu
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S$a’ad Al-Fihri, seorang sahabat yang mulia, yang ikut berbaiat dalam
Basatwur Ridlwarn, meninggal pada tahun dua puluh Hijriyah di Syam.
Hisyam bin Hakim adatah Ibnu Hizam bin Khuwailid Al-Quraisy

Al-Asadi, seorang sahabat yang mulia, meninggal pada awal kekhi-
lafahan Mu’awiyah.

Syuraih bin ‘Ubaid Al-Hadlrami Al-Hamshi: seorang tab’in yang
terpercaya.

Al-laitsami dalam Al-Majma’ (V/229) berkata, “Aku berkata;
“I>alamn kitab shahih terdapat ujung (lafazh) hadits itu dari hadits
Flisyam saja. Diriwayatkan Ahmad dan rawi-rawinya terpercaya,

hanya saja aku tidak mendapati benarkah Syuraih menden

gar hadits
ini dari

‘fyyadl dan Hisyam walaupun dia ini seorang tabi’in.”
Aku (penulis) berkata, “Syuraih mendengar hadits ini dari Jubair
bin Nufair dari ‘Iyyadl dan Hisyam. Ibnu Abi ‘Ashim telah menge-
luarkannya dalam As-Surnahb (11/522) dari jalan Muhammad bin Is-
ma’il bin ‘lyyasy dari bapaknya dan Dhamdham bin Zur’ah Al-Ham-
shi dari Syuraih bin “Ubaid, ia berkata; Jubair bin Nufair berkata,
“Iyyadl bin Ghunmin berkata kepada Hisyam bin Hakim... selanjut-
nya seperti hadits 1i atas.
Miuhammad bin Isma’il: lemah haditsnya.

Abu Nuw’aim telah mengeluarkannya dalam Ma *rifatsesh Shababakb
(/B 121/A) dari jalan Abdul Wahhab bin Dlahhak dari Isma’il bin
‘Iyyasy.... selanjutnya seperti hadits di atas.

Dan ‘Abdul Wahhab: matruk (ditinggalkan haditsnya).

Abu Nu’aim berkata di akhir keterangannya, “Hadits ini diriwa-

yatkan oleh Bagiyyah dari Shafwan bin ‘Amr dari Syuraih dari Ju-

bair.” Dan Baqiyyah telah terang-terangan dengan ungkapan tehdits
(menyebutkan hadits dengan haddatsana-ed.) dalam kitabnya Ibnu
Abi ‘Ashim. Abu Nu’aim juga menyebutkan perawi-perawi pendu-
kung yang menguatkaﬂ Syuraih tentang hadits ini, katanya, “Diriwa-
yatkan oleh Az—Zuba.igi;i dari Al-Fudlail bin Fadlalah dari Ibnu ‘Ayidz
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dari Jabir bin Nufair. Diriwayatkan juga oleh Az-Zuhri dari ‘Urwah
bin Az-Zubair dari ‘Iyyadl bin Ghunmin...

Aku (penulis) berkata: “Adapun pendukung pertama; dikeluarkan
oleh Al-Hakim dalam Maustadrak-nya (111/290) dari jalan ‘Amr bin
(sh:i¢g bin Ibrahim bin Al-’Ala’ bin Zuraiq Al Hamshi katanya ayahkun
tetah menceritakan kepada kami, ia berkata; ‘Amr bin Al Harits telah
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Salim dari Az-Zubaidi,
ia berkata, Al-Fudlail bin Fudlalah,! menceritakan kepada kami, dia
menpembalikan riwayat ini kepada Ibnu ‘Aidz.?

Ath-Thabrani mengeluarkannya dalam Al-Kabiir (XVII/367) kata-
nya; “Amr bin Ishag bin Zibrig Al-Hamshi menceritakan kepada
kami, ia berkata: bapakku menyampaikan kepada kami, Sanad lain-
nya: ‘Ammarah bin Watsimah Al-Mishri dan Abdurrahman bin Mu’-
awiyah Al->’Atabi menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Is-
haq bin Zibrig Al-Hamshi menceritakan kepada kami, berkata; ‘Amr
bin Al-Harits menceritakan kepada kami....dengan hadits ini.

Al-Haitsami berkata di dalam Majria’ Az-Zawa’id (V/230); “Rj]al—
nya terpercaya dan sanad-sanadnya bersambung.”

Aku (penulis) katakan; Ishaqg bin Ibrahim bin Al-’Ala’ dikatakan
oleh Abu Hatim: Seorang syaikh yang tidak mengapa (jika diambil-
ed.) riwayatnya. Namun mereka (para ahli hadits-pent) iri padanya,
aku mendengar Yahya bin Ma’in memuji dia dengan kebaikan.

Dan di dalam Tarikh Ibnu ‘Asakir -sebagaimana di dalam Az-
Taldzib-nya oleh Ibnu Badran (II/407)- bahwa An-Nasa’i berkata;
“Ishaq bukan orang terpercaya bila meriwayatkan dari ‘Amr bin Al-

1. Dalam Mustadrak: “Al-Fadl” yang benar Al Fudlail, ralat ini diambil
dari buku-buku rijal. Lihat: Tabdzibul Karnal, XXI111-/304.

2. Dalam Mustadrak: ‘Aidz dan yang benar adalah apa yang beliau tetapkan
y aitu Abdurrahman bin ‘Aidz Al Azadi Ats-Tsamali. Dikatakan: dia adalah
shahabat. Lihat kembali!: Tabdzibul Kamal, XVII/198). kepada Jubair

bin Nufair, bahwa ‘Iyyadi bin Ghunmin... selanjutny a seperti kisah hadits
di atas.
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Harits.”

Dan jalan ini dari riwayat Ishaq dari ‘Amr bin Al-Harits.

Al-Hafidh Ibnu Hajar berkata perihatl Ishaq, “ Dia Jujur, namun
sering salah hafalannya. Muhammad bin ‘Auf memutlakkan bahwa
dia suka berdusta. Oleh karena itu Al-Hakim tatkala menshahihkan

hadits itu, Adz-Dzahabi mengomentarinya dengan perkataan, “Ibnu
Zibriq seorang yang lemah.”

Adapun syaikhnya ‘Amr bin Al-Harits, Ibnu Hibban menyebutkan-
nya di dalam Tsigat-nya (VIII/480) dan berkata. “Lurus (kokoh) ha-
ditsnya.”

Adz-Dzahabi menyebutkannya dalam Al-Miza» (I1I/351) dan ber-
kata, “Ishaq bin Ibrahim bin Zibriq menyendiri riwayatmya dari Amr
bin Al-Harits, juga budak perempuannya yang bernama “Ulwah, dia
sendiri tidak dikenal sebagai seorang yang adil (dalam menyampaikan
hadits) .

Untuk ]alan ini, terdapat isnad yang lain. Ibnu Abi ‘Ashim menge-
luarkannya dalam As-sunnah (I1/522) dan Al-Ahad wal Matsani (Il/
154). Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, katanya: Ab-
dul Hamid bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Abdullah
bin Salim dari Az-Zubaidi dari Al-Fudlail bin Fudlalah, Ibnu ‘Aidz
mengembalikan riwayat ini kepada Jubair bin Nufair dari ‘Iyyadl
bin Ghunmin, ia berkata kepada Hisyam bin Hakim... selanjutmya
sebagaimana hadits di atas. Dan rijalnya seluruhnya terpercaya ke-
cuali Abdul Hamid bin’ Ibrahim, dia adalah Al-Hadlrami Abu Taqiy
Al-Himshi. Al Hafidh Ibnu Hajar berkata tentang keadaannya, “Dia
seorang yang jujur, hanya saja buku-bukunya hilang maka hafalannya
menjadi jelek.”

Adapun pendukung kedua yang diisyaratkan Abu Nu’aim, telah
ia urutkan sanad-sanadnya, lalu katanya, “Hasan bin ‘Alan menyam-
paikan kepada kami, ia berkata Al-Husain bin Abil Ahwash menceri-
takan kepada kami, ia berkata; Muhammad bin Ishaqg Al-Balikhi
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menyampaikan kepada kami, ia berkata; Ibnul Mubarak menyampai-
kan kepada kami, katanya; Yunus menyampaikan kepada kami dari
Az-Znuhri dari ‘Urwah bin Az-Zubair dari ‘Iyyadl bin Ghunmin, bah-
wa dia melihat rakyat jelata dijemur sinar matahari di sebuah pulau,
lalu dia berkata kepada pengawas mereka; “Sesungguhnya aku men-
dengar Rasulullah sbhallallabie ‘alaibi wa sallarn bersabda; “Sesung-
guhnya Allah ‘Azza wa Jalla mengadzab orang-orang yang meng-
adzab manusia di dunia.” Diriwayatkan Al-Laits bin Sa’d dari Yunus.”
Sclesai perkataan Abu Nuw’aim.

Aku (penulis) katakan; Al-Husain bin Abil Ahwash adalah Husain
bin ‘Amr bin Abul Ahwash. Al-Khathib, yang telah diceritakan biogra-
finya oleh Al Khatib dalam Tarikh Baghdad (VIII/81) lalu berkata,
“1Nna seorang terpercaya.” Dan Muhammad bin Ishaq adalah Ibnu
Harb Al-Lu’lu’iy Al-Balkhi. Dia salah seorang hafidh, hanya saja
Shahih bin Muhammad Jazarah mengatakan, “Dia seorang pendusta.”™
> art Mizased I'tidal (111/475). Dan yang dikenal adalah bahwa hadits
im» dari musnad Hisyam bin Hakim bin Hizam bukan dari Musnad
“Iy yadl bin Ghunmin. Mungkin hadits ini datang dari Al-Balkhi.

Imam Muslim telah mengeluarkannya dalam Shabib-nya Kitabid
Birii wwask Shilab wal Adab- dari jalan Hisyam bin ‘Urwah dari bapak-
oy a dari IHisyam bin Hakim bin Hizam, perawi berkata, “Hisyam
bin I lakim melewati Syam dan melihat manusia (disuruh) berdiri
dibawah terik sinar matahari dan dituangkan minyak di atas kepala-
kepala mereka. Dia bertanya, “ada apa ini?” Dijawab, “mereka disik-
sa k arena tidak rnau membayar pajak.” Lalu dia berkata, “Sesungguh-
oy 2 ako mendengar Rasuvlullah shallallabu ‘alaibi wwa sallar bersab-
da, “Scsungguhnya Allah mengadzab orang-orang yang menyiksa
mwannsia di dunia.”

Juga telah beliau keluarkan dari jalan Yunus dari Az-Zuhri dari
‘Virwah bin Az-Zubair bahwa Hisyam bin Harb menemukan sese-

arang di P {amsha menjemur rakyat jelata di terik matahari karena
masalah penunaian pajak. Lalu ia berkata, “Ada apa ini? Sungguh
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" aku mendengar Rasulullah shallallabw ‘alaibi wa sallarn bersabda,
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“Sesunggubrrya Allab mengadzab orang-orang yang meryiksa rma-
nusia di dunia.”

Ini adalah pendukung yang kuat. Oleh karena itu Al-Haitsami
(V/229) tatkala menyebutkan hadits ‘Iyyadl bin Ghunmin dari riwa-
yat Syuraih bin ‘Ubaid-menurut Al-Imam Ahmad, ia berkata; Aku
katakan, dalam kitab Shahih terdapat ujung (lafadh) dari hadits ita
dari hadits Hisyam saja...”

Jadi, atas dasar ini, maka hadits ini adalah hadits shahih dengan
jalan ini, dan bukan hasan sebagaimana dikatakan sebagian mereka
(pakar hadits-pent) lebih-lebih dhaif.

Di antara ahli hadits yang menshahihkannya adalah Al-Muhaddits
Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani dalam buku beliau: Dbi-
lalsel Jannab fi Takbrijis-Swunrab (I11/521-522).

Hadits (‘Iyyad bin Ghunmin-pent) ini merupakan dasar utama
dalam merahasiakan nasehat kepada penguasa dan bahwasanya seo-
rang penaschat jika telah memberikan nasehat dengan cara ini, maka
dia telah bersih dan lepas dari tanggung-jawabnya.

Dan di dalam kisah yang berlangsung antara dua sahabat yang
mulia ini, yaitu antara Hisyam bin Hakim bin Hizam dan ‘Iyyadl
bin Ghunmin terdapat bantahan yang paling telak terhadap orang
y ang berdalil dengan pengingkaran Hisyam bin Hakim secara terang-
terangan terhadap penguasa atau selain beliau dari kalangan para
shahabat. Sebab, ‘Iyyadl bin Ghunmin sendiri telah mengingkari me-
reka dalam perkara tersebut dan membawakan keterangan yang sa-
ngat jelas pendalilannya sebagai pemutus perselisihan, sabda beliau
shallallabre ‘alaibi wa sa‘glam, “Barang siapa ingin menaschati pengua-
sa janganlah menampakkan (kesalahan)nya secara terang-terangan
(di depan umum). “Lalu Hisyam bin Hakim radlsyallabic *aribrze pun
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ndaklah berbuat apa-apa kecuali (beliau) tunduk dan menerima ha-
dits 1tu yang merupakan puncak dalil yang paling tepat dalam perma-
salahan yang sedang dibahas.

T'ak lain hujjah (baca: dalil) itu hanya ada pada hadits Rasulullah

shallaltabe ‘alaibi wa sallam, bukan pada perkataan atau perbuatan
<escorang, siapapun dia.
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Allah Ta ala berfirman:
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Necrerggerdnrya jarvaban orang-orang rukmin bila mereka dipang-
gl kepada Allah das Raswd-Nya agar Rastd menghbrakiarn (mengadi-
15) di antara mereka ialab ucaparn, “Karmi mendengar dar kami
taat.” Dan merekalab orang-orang yang beruntung.”* Dan ba-
rangsiapa yang taat kepada Allab dan Rasul-Nya dan takut kepada

Allab dan bertakwa kepada Allah maka mereka adalab orarg-
orang yarng mendapat kemenangar. (Q.S. An-Nur : 51-52)

[>1a Ta’ala berfirman :
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Dan tidaklab patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula)
bagi peremnpuan yang mukmin, apabila Allab dan Rasul-Nya telab
rienetapkarn suatw ketetapan, ternyata masib ada piliban (yang
laivt) bagi mereka. Dan barangsiapa mendurbakai Allah dan Rasul-
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Nya maka stnggub dia telab sesat, sesat yang nyata. (QS. Al-Ab-
zab: 36).

Dia Ta’ala berfirman :
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Apabila dikatakan kepada mereka, “Marilab kantu (tunduk) kepa-
da bukurm yang Allab telab turunkan dan kepada bukiernn Rasul,
niscaya karnu libat orang-orang munafik menghbalangi (manusia)

dengan sekuat-kuatrmya dari (mendekati) karu.” (QS. An-Nisaa’:
1.

Dia juga berfirman:’
i
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Maka demi Rabb-mu mereka (pada bakekatrrya) tidaklab berirnan
bingga mereka menjadikan kar sebagai bakir dalam pesrkara
yang mereka perselisibkarn kermdian mereka tidak merasa kebera-
tarn dalam bati mereka terbadap putusan yang kamzu berikar dan
rriereka menerima dengan sepenubmnya? (QS. An-Nisaa’: 65).

Atas dasar hadits agung inilah, muncul ucapan salafu shalih dan

perbuatan mereka dalam mencocoki hadits itu. Sebagaimana akan
engkau lihat nukilan dari sebagian mereka dalam tulisan ini.

Asy-Syaukani berkata dalam As-Sailul Jarar (IV/556), “Bagi siapa

saja yang mengetahui kesalahan seorang imam (penguasa) dalam
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scbaeian permasatahan, sudah selayaknya menasehati tanpa mem-
permalukannya di hadapan khalayak umum. Namun caranya adalah
sebagaimana yang diriwayatkan dalam sebuah hadits: Hendaklah
dia inengambil tangan penguasa itu dan mengajak berduaan dengan-
nya, mencurahkan nasehat kepadanya dan tidak menghinakan pe-
nguasa Allah. Telah kami paparkan pada awal buku As-Sfyar bahwa
tak boleh memberontak kepada imam-imam (pemerintah) kaum mus-
limin walaupun mereka sampai berbuat kedhaliman apapun selama
mercka mencgakkan shalat dan tidak tampak kekufuran yang nyata
dari mereka. Hadits-hadits yang diriwayatkan dengan makna seperti
int adalah mutawatir. Namun waijib bagi orang yang dipimpin untuk
mentaati imam dalam ketaatan kepada Allah dan mendurhakainya
bila ia mengajak bermaksiat kepada Allah. Sebab tidak ada ketaatan
kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Al-Khalig (Allah).” Selesai
perkataan Asy Syaukani.

I lat-hal lain yang menunjukkan landasan yang sangart pokok ini,
adalah apa yang dikeluarkan At-Tirmidzi dalam Swrna»n-nya -tentang
bab-bab fimah- beliau berkata; “Bandar menceritakan kepada kamt,
ia berkata: Abu Dawud menceritakan kepada kami, ia berkata: Hu-
maid bin Mihran menceritakan kepada kami dari Sa’ad bin Aus dari
Ziyad bin Kusaib Al->Adawi, berkata; “Aku bersama Abu Bakrah di
bawah mimbar Ibnu Amir. Sedangkan Ibnu Amir berkhotbah dengan
pakaian tipis. Abu Bilal® berkata; “Lihatlah pemimpin kita, dia berpa-
kaian dengan pakaiannya orang-orang fasik.” Kemudian Abu Bakrah
berkara; “Diam kamu! Aku mendengar Rasulullah shallallabie ‘alaibi
1era sallarm bersabda:

-
< - -
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1. Dia adalah Mardas bin Udayyah, salah seorang Jhawajij. Hal ini dikata-
kan oleh Al Mizziy dalam catatan kaki kitabnya Tabdzibul Kamal (VIV
399)
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“Barangsiapa menghinakan penguasa Allah di bresrti maka Allab
binakan orarng itw. ™.

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini Hasan Gharib.”sekian perkataan
Tirmidzi.

Imam Ahmad mengeluarkannya di dalam Al-Musrad (V/42) dari
jalannya tanpa menyebutkan kisahnya.

Sedang lafadhnya:
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Barangsiapa mermdiakan pengiasa Allab Tabaaraka wa Ta’ala
di duria maka Allabh madiakan dia pada Hari Kiarnat dan barangsi-
apa menghinakan pengreasa Allab Tabaaraka wa Ta’ala ds diestia
maka Allab binakan dia pada Hari Kiarmat.”

Hairsami berkata di dalam Al-Majrma’ (V/215) “Diriwayatkan
Ahmad dan Ath-Thabrani dengan ringkas. Ath-Thabrani menam-
bahkan pada awa'nya:

2o o2 A g sy
Pengreasa (Pemer:intah) itze adalab naungarn Allab di burii.

Rijalnya Ahmad terpercaya. “Sekian perkatan Al Haitsami.

Aku (penulis) berkata; “Ziyad bin Kusaib Al->’Adawi, dikatakan
oleh Al-Hafidh Ibnu Hajar: dia diterima haditsnya (magbul).”

(Hadits ini) telah diikuti oleh perawi lain yaitu Abrurrahman bin
Abi Bakrah sebagaimana diterangkan Ibnu Abi ‘Ashim dalam As-
Stennab (11/492); “Dan dalam isnadnya ada Ibnu Lahi’ah dan seseo-
rang yang tidak dikenal. Syaikh Al-Albani telah menghasankan
hadits ini dalam As-Silsilab Ash-Shabibab (V/376).”

Syaikh Shalih bin “Utsaimin rabirmabullab Ta’ala berkata di dalam
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buku beliau Magashidul Islarz (hal. 393) tatkala menetapkan bahwa
naschatyang ditujukan kepada para penguasa haruslah dengan diam-
diam ndak boleh dipublikasikan. Lalu beliau membawakan beberapa
dalil tentang hal itu. Di antaranya hadits tersebut, beliau berkata,
“Jika membicarakan penguasa dengan cara ghibah, menasehatinya
dengan terang-terangan (di depan umum) dan mempublikasikan (ke-
salahan)nya dengan melakukan penghinaan terhadapnya, yang mana
Allah janjikan kehinaan bagi pelakunya, maka tidak ragu lagi bahwa
semua yang kami paparkan ini wajib dijaga dan dijauhi. Yang beliau
(Sy uikh Utsaimin) inginkan adalah dalam menasehati dan yang se-
tmisalnya haruslah penuh dengan kerahasiaan- bagi siapa saja yang
mampu menasehatinya yaitu dari kalangan ulama yang bergaul dan
berhubungan dengannya sehingga dia mau mengambil manfaat dari
naschat mereka. Adapun selain mereka maka tak pantas melakukan-
nya.... .” Sampai pada perkataan beliau rabirnabullab Ta’ala, “Se-
sungpuhnya menyelisihi penguasa dalam hal yang bukan dari perka-
ra-perkara agama yang dbarwri (pokok dan penting) secara terang-
terangan (di depan umum), mengingkarinya di dalam perayaan-pera-
yaan, masjid-masjid, selebaran-selebaran, tempat-tempat ceramah
dan lain-lain; ini semua bukanlah termasuk nasehat. Maka janganlah
engkau tertipu oleh orang-orang yang melakukannya. Walaupun ber-
asal dari niat yang baik karena hal itu menyelisihi prinsip para Salafu
Shalih yang justru merekalah yang harus kita teladani. Semoga
Allah tetap memberi petunjuk kepadamu.”

Keterangan lain yang menunjukkan perkara ita -juga- adalah ri-
wayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam A/-Mzshar-
naf (XV/74); Mu’awiyah menceritakan kepada kami, ia berkata:
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma’mar dari Ibnu Thawus
dari bapaknya, ia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu ‘Abbas, “Apa-
kah aku harus mencegah pemimpinku dari maksiat?” Beliau menja-
wab, “Jangan! Karena nanti akan timbul fitnah (kerusuhan).” Aku
bertanya, “Jika dia menyuruhku berbuat maksiat?” Beliau menjawab,
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“Maka itulah saatnya.”

Maksudnya ialah: Bahwa mencegah pemimpin dari maksiar, jika
hal itu justru mengantarkan timbulnya fithah(kekacauan) sepert mi-
salnya: mencegahnya dengan terang-terangan (di depan umum) dan
yang semisalnya, maka hal ini tidak boleh. Adapun jika dia (pemimpin
itu-pent) menyuruhmu untuk berbuat maksiat seperti misalnya: me-
nyuruhmu supaya meminum minuman keras dan semisalnya, maka
ketika itu janganlah kamu mentaatinya.

Dan dalil tentang anjuran memberi nasehat secara sembunyi-sem-
bunyi kepada penguasa dan melarangnya secara terang-terangan ada-
Iah hadits yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam A/-Musrad
(IV/382), beliau berkata, “Abu Nadlr menceritakan kepada kami, ia
berkata; Al Hasyraj bin Nabatah Al ‘Abasi (Al Kufi) menceritakan
kepada kami, ia berkata; Sa’id bin Jamhan menceritakan kepada
kami, ia berkata, “Aku mendatangi Abdullah bin Abi Aufa, wakrtu
itu matanya dalam keadaan tertutup lalu aku memberi salam kepada-
nya. Dia bertanya kepadaku, “Siapakah engkau?” Aku menjawab,
“Aku Sa’id bin Jamhan.” Dia bertanya, “Apa yang telah ayahmu per-
buat?” Aku menjawab), “Al-Azariqah telah membunuhnya.” Beliau
berkata, “Semoga Allah melaknat Al-Azariqah, semoga Allah melak-
nat Al-Azariqah. Rasulullah shallallab “alaibi toa sallarz mencerita-
kan kepada kami bahwa mereka adalah anjing-anjing neraka.” Aku
bertanya, “Apakah Al-Azariqah saja atau Khawarij seluruhnya?” Dia
menjawab; “Tent, Khawarij seluruhnya.” Aku berkata, “Sesungguh-
nya penguasa itu mendhalimi manusia dan berbuat sewenang-wenang
terhadap mereka.” Tiba-tiba ia menarik tanganku dan mencengke-
ramnya dengan sangat kuat seraya berkata, “Celaka engkau, hai Ib-
nu Jamhan. Wajib bagimu mengikuti As-Sa-twvadid A’dbar (golongan
terbesar pengikut Nabi-ed.), wajib bagimu mengikuti As-Saroadzd
A’dbarr. Kalau kau ingin penguasa itu mendengar nasehatmu, maka
datangilah dia di rumahnya dan beritahulah tentang apa yang telah
kamu ketahui, bila dia menerima (itulah yang diharapkan). Bila ia
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tidak mau menerima nasehat itu, maka ringgalkanlah dia, karena
engkau tidak lebih tahu dari dia.”

i{aitsami berkata dalam Al-Majma’ (V/230), “PDiriwayatkan Ah-
inad dan Ath-Thabrani, rijalnya Ahmad terpercaya.”

Syaikh Al-Albani menghasankannya dalam Takbriju Sunnab (1V/
523). Dan hadits ini memang hasan sebagaimana yang beliau kata-
kan.

Juga- di antara keterangan yang menijadi dalil dalam perkara ini
yairu riwayat yang dikeluarkan oleh Bukhari (V1/330; XI1/48, Al-
Fat#?) dan Muslim (IV/2290) dari Usamah bin Zaid bahwa dia pernah
ditanya, “Tidakkah engkau menemui Utsman untuk menasehatinya?”
Dia Menjawab dengan balik bertanya, “Apakah kalian berpendapat
<emna nasehatku kepada beliau harus diperdengarkan kepada kalian?
Demi Allah aku telah berbicara empat mata dengannya tanpa mem-
besar - besarkan perkara tersebut. Aku tidak suka menjadi orang per-
rama yang suka membeberkannya.” Ini adalah kontek Muslim.

$vaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani ketika men-ta’lig
{membert komentar) Mukbtasbar Shabib Muslim (335) berkata,
“Yang beliau (Usamah bin Zaid-pent.) maksudkan adalah terang-te-
rangan dalam mengingkari para penguasa di hadapan halayak ramai.
Katena di dalam pengingkaran (yang dilakukan) secara terang-tera-
ngan (di depan umum) akibatnya sangat mengkhawatirkan sebagai-
mana kasus ketika sebagian orang bersepakat untuk mengingkari

Utsiman secara terang-terangan, akhirnya terjadilah pembunuhan
terhadap Utsman.”

>alam Az-Zshd oleh Hunnad (I11/602);

dari Umar bin Al-Khath-
thab»

radliballab ‘anbux beliau berkata, «Wahai rakyatku sesungguh-
ny s kami mempunyai hak yang harus kalian penuhi, yaitu; Nasehat
dengan diam-diam dan tolong menolong di atas kebaikan.”

Al.§ 1afidh Ibnu Rajab menyebutkan di dalam Jarni’el Ul swal
f fikeares (1/22.5) bahwa Ibnu Abbas ditanya tentang mengajak penguasa
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antuk berbuat kebaikan dan melarangnya dari kemungkaran. Maka

beliau menjawab, “Jika kamu mau tidak mau harus melakukannya,
maka harus dengan empat mata.”

Atsar ini dikeluarkan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushbannaf (XV/
74); Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Ibnu Ishaq
dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Seseorang bertanya kepada Ibnu
Abbas, “Apakah aku harus menganjurkan pemimpinku untuk berbuat
kebaikan?” Beliau menjawab, “Kalau engkau takut dia akan membu-
nuhmu maka janganlah engkau mencela imam (penguasa). Dan jika

mau tidak mau engkau akan menasihatinya juga, haruslah engkau
tempuh dengan cara empat mata.”
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